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“Bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Bacalah dengan nama Tuhanmu yang Maha Mulia. Yang telah 
mengajarkan manusia dengan perantara membaca dan menulis.Dia mengajarkan 
manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-Alaq: 1-5). (Depag RI, 2010: 
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ABSTRAK 
 
Muhammad Amirul Alif Mustaqim, Mei 2018, Peranan Guru PAI Dalam 
Meningkatkan Budaya Literasi Pada Siswa di MAN Sukoharjo Tahun Ajaran 
2017/2018, Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing  : Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag. 
Kata Kunci : Peranan Guru, Budaya Literasi 
Kurangnya minat literasi di kalangan anak-anak terutama siswa menjadi 
perhatian utama di dalam ranah pendidikan. Guru sebagai pamong memiliki 
peranan yang sangat vital dalam hal ini.Tanggapan yang serius ini harus 
disejalankan dengan peranan guru.Pada MAN  Sukoharjo memiliki beberapa 
peranan guru dalam meningkatkan budaya literasi. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui peranan guru PAI dalam meningkatkan budaya literasi pada 
siswa di MAN Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018. 
 
Jenis Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif.Penelitian ini 
dilaksanakan di MAN Sukoharjo.Waktu penelitian dilakukan pada bulan 
Desember 2017 sampai bulan Mei 2018.Subyek Penelitian ini adalah guru 
PAI.Informan penelitian yakni Waka Kurikulum, Petugas Perpustakaan, dan 
Siswa MAN Sukoharjo.Metode pengumpulan data dengan observasi, wawancara 
dan dokumentasi.Untuk mengetahui Teknik keabsahan data menggunakan 
triangulasi metode dan sumber. Serta analisis data penelitian ini menggunakan 
analisis data model interaktif. 
 
Hasil penelitian ini ditemukan program literasi di dalam Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) dan di luar Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).Di dalam dan di 
luar Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) terdapat beberapa peranan guru 
diantaranya; supervisor, motivator, pembimbing, pendidik, inovator dan 
evaluator.Guru sebagai supervisor ialah guru yang mengawasi siswa literasi di 
dalam maupun luar KBM. Hal ini dilaksanakan agar siswa benar-benar 
melaksanakan literasi.Motivator ialah guru sebagai pemberi semangat dalam 
meningkatkan literasi pada siswa. Pembimbing yakni guru memberikan arahan 
yang sesuai bila siswa belum paham apa yang diliterasi dan memberikan 
bimbingan disaat mengikuti lomba-lomba. Pendidik yakni guru mendidik baik 
sikap maupun pengetahuan di manapun siswa berada agar lancar dalam literasi. 
Guru sebagai inovator adalah guru memberikan beberapa tugas-tugas literasi 
sebagai variasi dalam pembelajaran. Dan guru sebagai evaluator yakni guru yang 
mengevaluasi baik program, nilai dan sikap demi lancarnya budaya literasi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan Negara Asia Tenggara yang memiliki beribu 
pulau beratus bahasa dan beribu-ribu budaya. Tentunya hal ini menjadi 
kebanggaan tersendiri bagi Indonesia. Budaya Indonesia yang beraneka 
ragam ini menjadikan Indonesia menjadi Negara yang terkaya di Dunia. 
Tercatat ada 1340 suku etnis asli Indonesia menurut sensus BPS (Badan 
Pusat Statistik) (https://id.m.wikipedia.org/Suku_bangsa_di_Indonesia, 
diakses pada tanggal 15 Januari 2018). 
Dalam hasil penelitian Programme for International Student 
Assessment (PISA) menyebutkan bahwa budaya literasi masyarakat 
Indonesia pada tahun 2012 terburuk kedua dari 65 negara yang diteliti di 
dunia. Indonesia menempati urutan yang ke-64 dari 65 Negara 
tersebut.Sementara Vietnam menempati urutan ke-20 besar 
(REPUBLIKA.CO.ID, diakses pada tanggal 16 Januari 2018). 
Banyaknya budaya yang dimiliki Indonesia membuat suatu hal 
yang berharga bagi Indonesia. Dan tidak dipungkiri bahwa memang 
Indonesia kaya akan budaya, kaya akan bahasa, kaya akan pulau. Namun 
sayang dalam predikat literasi Indonesia masih peringkat dua paling 
bawah dari 65 Negara.Hal ini menandakan minat literasi masyarakat 
Indonesia masih kurang. 
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Data UNESCO tahun 2012 menyebutkan indeks minat baca di 
Indonesia hanya mencapai 0,001.Ini menandakan setiap 1000 penduduk 
hanya satu orang yang mau minat membaca. Hal ini sangat 
memprihatinkan dan sangatlah merugikan sekali. Padahal jika diturut lebih 
lanjut budaya literasi merupakan budaya yang positif. Dan tentunya 
keunggulan literasi dapat menjadikan salah satu budaya Indonesia juga. 
Namun sayang beribu-ribu budaya Indonesia, Indonesia belum memiliki 
satu budaya ini yakni budaya literasi.Sungguh Indonesia sedang 
kekurangan budaya literasi. Dan dalam cerminan ini setidaknya Indonesia 
mau dalam menggalakkan semangat literasi. 
Memang harus diakui bahwa budaya literasi (baca-tulis) di 
Indonesia masih sangat jauh dari Negara-negara maju lainnya. Bahkan 
Indonesia pun kalah dengan Negara tetangga sendiri. Indeks membaca 
yang memprihatinkan ditambah data survei BPS dalam 3 tahunan tercatat 
tingkat minat baca anak-anak Indonesia hanya 17, 66% sementara minat 
menonton 91,67% (Desfortin, (2017) diakses tanggal 15 Januari 2018). 
Berdasarkan data BPS, Ia mengatakan jumlah waktu yang digunakan anak 
Indonesia dalam menonton televisi adalah 300 menit perhari. Jumlah ini 
terlalu besar dibandingkan anak-anak Australia hanya 150 menit perhari 
dan Amerika hanya 100 menit perhari.Sementara di Kanada 60 menit 
perhari. 
Budaya menonton yang terlalu tinggi ini juga menjadi penyebab 
rendahnya minat literasi. Karena hal ini tentunya dapat melemahkan daya 
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minat baca-tulis siswa-siswi yang berkecimpung di bidang pendidikan. 
Bila konsumsi menonton lebih banyak dikawatirkan literasi ini tidak akan 
muncul bahkan budaya literasi tidak akan tercipta. Maka bisa dikatakan 
Indonesia sedang dalam masa darurat dan perlunya budaya literasi 
digalakkan. 
Beberapa hasil penelitian tidak dipungkiri bahwa rendahnya minat 
masyarakat Indonesia literasi bukan hanya kalangan dewasa namun juga 
Siswa-siswi. Dan peringkat Indonesia jauh dari apa yang diharapkan 
sesuai cita-cita Indonesia luhur. Ini adalah kondisi yang memprihatikan 
dan sangatlah buruk.Semakin rendah minat baca-tulis semakin rendahnya 
kecerdasan yang dimiliki.Bukan hanya itu namun juga wawasan dan 
pengetahuan pun semakin berkurang.Ini menjadi PR besar bagi kemajuan 
Negara. 
Kurangnya minat literasi di kalangan anak-anak terutama Siswa-
siswi menjadi perhatian utama di dalam ranah pendidikan. Guru sebagai 
pamong memiliki peranan yang sangat vital dalam hal ini. Tanggapan 
yang serius ini harus disejalankan dengan peranan guru yang menjadi 
bagian penting itu. 
Guru yang memiliki tanggungjawab kepada anak didiknya dan 
bukan hanya seorang murid namun juga semua murid yang menjadi 
muridnya.Peranan guru sebagai pendidik profesional sesungguhnya sangat 
kompleks, tidak terbatas pada saat berlangsungnya interaksi edukatif di 
dalam kelas.Menelaah lebih lanjut maka seorang guru harus siap sedia 
4 
 
 
 
mengontrol peserta didik kapan dan di mana saja (Hawi, 2013: 15). 
Tanggungjawab yang berat ini harus dijalankan dan tentunya kewajiban 
mendidik tidak hanya di lingkungan sekolah saja namun juga di luar 
sekolah. Karena disinilah anak akan membentuk jiwa dan karakternya 
bahkan kebiasaan. Bila kebiasaan buruk dijalankan dan rutin 
menumbuhkan budaya yang tidak baik. Namun bila budaya baik muncul 
dari siswa-siswinya akan menambah imagespositif dalam diri anak 
tersebut. 
Beberapa hasil penelitian yang mengejutkan betapa buruknya 
tingkat  budayaliterasi masyarakat Indonesia. Ini menunjukan tingkat 
budaya literasi jauh dari harapan. Diketahui bersama bahwa dalam 
Undang-Undang Dasar ’45 tercantum tujuan besar Negara Kesatuan 
Republik Indonesia bahwa “…mencerdaskan kehidupan bangsa…”, dalam 
kalimat yang singkat tersebut dapat dijelaskan secara singkat bahwa 
Negara memiliki tujuan besar pada masyarakat Indonesia menjadi 
masyarakat yang cerdas. Namun sayang, hasil penelitian yang sangat 
menyedihkan ini perlu ditangani agar untuk tahun demi tahun Indonesia 
mengalami peningkatan budaya literasi dan dapat menjadikan budaya 
literasi bukan hanya dikalangan siswa-siswi namun juga menyebar ke 
masyarakat seluruh Indonesia. 
Budaya literasi dan peranan guru ini sangatlah diperlukan guna 
menopang, menjunjung tinggi martabat manusia. Sebagaimana Islam juga 
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menganjurkan umat manusia untuk membaca dalam surat al-Alaq ayat 1-
5: 
 َقَلَخ يِذَّلٱ َكَِّبر ِمۡسِٱب 
ۡ
أَر
ۡ
ـقٱ١   ٍقَلَع ۡنِم َن َٰسن ِ
ۡ
لإٱ َقَلَخ٢   َكَُّبرَو 
ۡ
أَر
ۡ
ـقٱ
 ُمَر
ۡ
كَ
ۡ
لأٱ٣   ِمَلَق
ۡ
لِٱب َمَّلَع يِذَّلٱ٤  ۡمَلۡعَـي 
َۡلم اَم َن َٰسن ِ
ۡ
لإٱَمَّلَع٥   
 
Artinya: Bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah menciptakan 
manusia dari segumpal darah. Bacalah dengan nama Tuhanmu 
yang Maha Mulia. Yang telah mengajarkan manusia dengan 
perantara membaca dan menulis.Dia mengajarkan manusia apa 
yang tidak diketahuinya. (QS. Al-Alaq: 1-5). (Depag RI, 2010: 
719). 
Pada ayat di atas sudah sangat jelas bahwa Allah menurunkan surat 
al-Alaq untuk membaca. Dan mengingat betapa pentingnya membaca 
dalam kehidupan manusia.Tentu bukan hal asing lagi bagi siswa-siswi 
yang berpendidikan di Madrasah ataupun Sekolah.Perintah membaca 
menjadi kewajiban yang semestinya dilakukan guna menambah wawasan 
dan pengetahuan diri seseorang. 
Pentingnya peranan guru dan pentingnya budaya literasi 
menunjukan hal yang patut diperhatikan apalagi siswa-siswi yang menjadi 
aset masa depan. Dalam hasil wawancara dengan salah satu Guru PAI 
bahwa MAN Sukoharjo memiliki minat literasi yang kurang.Banyak 
diantara mereka lebih memilih menonton gadget. Hal ini diperparah ketika 
ada tugas hanya copas dan tidak membaca buku pegangan yang dipunyai 
ketika mengerjakan tugas (wawancara, tanggal 12 Januari 2018). 
Kebiasaan yang semacam ini akan memperpuruk keadaan. Dan hal ini 
dapat menjadikan bobrok pendidikan di Indonesia tentunya. Maka perlu 
6 
 
 
 
adanya peranan guru dalam meningkatkan budaya literasi berupa 
pengerjaan tugas,  membaca di rumah, dan beberapa program Madrasah 
yang mendukung gerakan literasi. 
Guru PAI Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo memiliki beberapa 
peranan dalam meningkatkan budaya literasi.Guru PAI Madrasah Aliyah 
Negeri Sukoharjo meminta siswa untuk membaca sebelum Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM) berlangsung.Hal itu dilaksanakan Guru PAI 
Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo dengan carameminta siswa membaca 
buku pelajaran yang akan dipelajari. Guru PAI Madrasah Aliyah Negeri 
Sukoharjo memberikan tugas kepada siswa dengan menerapkan berbagai 
variasi pembelajaran. Guru PAI Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo 
bersama murid juga melakukan pembelajaran di perpustakaan dengan 
meminjam buku penunjang.Siswa juga aktif dalam mengikuti lomba 
keagamaan dengan dibimbing Guru PAI Madrasah Aliyah Negeri 
Sukoharjo. 
Beberapa peranan Guru PAI Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo   
tersebut memiliki potensi untuk meningkatkan budaya literasi.Oleh karena 
itu peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai “Peranan Guru PAI 
Dalam Meningkatkan Budaya Literasi Pada Siswa Di MAN Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2017/2018”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berikut identifikasi masalah yang diteliti dalam penelitian sebagai 
berikut: 
1. Kurangnya minat literasi Siswa-siswi baik di Madrasah atau Sekolah. 
2. Perlu adanya dorongan Siswa-siswi untuk gerakan budaya literasi. 
3. Peranan guru yang diperlukan untuk mensukseskan gerakan budaya 
literasi. 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam sebuah penelitian tentunya tidak lepas dari batasan masalah 
yang ditentukan karena ada batasan menunjukkan semakin konkrit 
permasalahan yang diteliti.Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah 
yang diteliti, penelitian ini berbatas pada Guru PAI yakni Guru al-Qur’an 
Hadist dan siswa kelas X IPS 1 sebagai objek observasi. 
D. Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
“Bagaimanakah Peranan Guru PAI Dalam Meningkatkan Budaya Literasi 
Pada Siswa Di MAN Sukoharjo Tahun 2017/2018?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui 
“Peranan Guru PAI Dalam Meningkatkan Budaya Literasi Pada Siswa 
DiMAN Sukoharjo Tahun Ajaran 2017/2018”. 
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F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini tentunya tidak luput dari manfaat yang akan 
diperoleh diantaranya: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat menambah pengetahuan tentang pentingnya peranan guru 
dalam meningkatkanbudaya literasi Siswa-siswi; 
b. Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pijakan penelitian 
yang ada sangkutpautnya dengan penelitian ini; 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, dapat menjadikan gemar literasi tidak hanya di 
Madrasah atau sekolah namun juga menyebarkan ke masyarakat, 
tambah wawasan dan aplikasi wawasan dari budaya literasi 
dalammasyarakat; 
b. Bagi guru, dapat meningkatkan peranannya sebagai kewajiban 
pendidik kepada peserta didik, mengingat betapa pentingnya 
beberapa peranan guru dalam aplikasi proses pembelajaran dan 
terobosan baru tantangan guru untuk menambah semangat siswa-
siswi dalam budaya literasi; 
c. Bagi Madrasah atau sekolah, Kepala Madrasah dapat membantu 
adanya program budaya literasi untuk Siswa-siswinya, disediakan 
beberapa referensi-referensi tentang pelajaran yang terkait untuk 
update Jurnal, makalah, artikel, modul atupun buku penunjang 
lainnya yang mendukung. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru adalah seseorang pahlawan dalam dunia pendidikan. 
Tidak bisa dipungkiri bagaimana perjuangan Beliau dalam 
mendidik dan membina siswa-siswinya menuju cita-cita 
mereka.Tentu bukanlah hal yang mudah dalam mengarungi semua 
itu dan sungguh berat dalam praktis yang dilakukan. 
Dalam al-Quranul Karim bahwasannya guru yang sejati 
adalah Allah Swt sendiri. Sebagaimana tertuang dalam QS.al-Alaq: 
4-5 yang artinya: 
 ِمَلَق
ۡ
لِٱب َمَّلَع يِذَّلٱ٤  ۡمَلۡعَـي 
َۡلم اَم َن َٰسن ِ
ۡ
لإٱَمَّلَع٥  
  
Artinya: “Yang mengajarkan manusia dengan perantara qalam 
(membaca dan menulis). Dia mengajarkan manusia apa yang tidak 
diketahuinya.” (QS. Al-Alaq: 4-5). (Depag RI, 2010: 719). 
 
Dalam ayat tersebut telah tersurat dengan jelas bahwa Allah 
yang pertama kalinya yang mengajarkan ilmu-ilmu pengetahuan 
kepada manusia. Dan manjadikan manusia itu tahu. Dapat 
dikatakan manusia adalah wakil Allah untuk menyampaikan ilmu 
ke manusia lainnya. Diambil pengertian bahwa guru 
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adalah merupakan manusia yang diutus oleh Allah untuk 
menyampaikan, mengajarkan ilmu-ilmu dari Allah ke manusia 
lainnya    
Secara istilah guru sudah mendunia, seperti di Inggris 
denga bahasa inggrisnya teacher, yang berarti guru. Teacher 
memiliki arti:  aperson whose occupation is teaching othersyaitu 
seseorang yang pekerjaannya mengajar orang lain. Dalam bahasa 
Arab dengan istilah mu’allim yakni orang yang menjadikan orang 
lain berilmu atau orang yang menyampaikan sesuatu pada orang 
lain (Mahmud dan Sunanta, 2012: 153). 
Sebagaimana menurut Ametembun dalam Akmal, (2013: 
9), guru adalah semua orang yang berwenang dan 
bertanggungjawab terhadap pendidikan murid, baik secara 
individual ataupun klasikal, baik di sekolah maupun di luar 
sekolah.Dapat diambil intisari bahwa guru begitu berarti dalam 
pendidikan dan tentunya memiliki nilai yang lebih besar di mata 
siswa-siswinya. Melalui pengajaran di dalam maupun di luar kelas 
membuat guru memiliki beban  moral tidak hanya beban ajar. 
Sedangkan menurut KBBI (2001), adalah manusia yang 
tugasnya (profesinya) mengajar.Adapun menurut Vembrianto 
(1994) dalam kamus pendidikan, guru adalah pendidik professional 
di sekolah dengan tugas utama mengajar (Mahmud dan Sunanta, 
2012: 153).Selain tugas mengajar guru juga mendidik yang 
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bermakna membimbing, mengawasi, membina dan masih banyak 
lagi. 
Menurut Yusuf Qardhawi dalam Muchith (2016 : 222) 
menjelaskan Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah pendidikan 
yang menekankan kepada pentingnya pembentukan manusia 
seutuhnya yang menekankan pengembangan akal dan hatinya, 
rohani dan jasmaninya, akhlak dan ketrampilannya. Pendidikan 
Agama Islam (PAI) merupakan proses bimbingan dan arahan yang 
dilakukan secara sadar dan terencana untuk memberi pemahaman 
terhadap pesan yang terkandung di dalam agama Islam secara utuh 
dan komprehensif. Dengan kata lain, Pendidikan Agama Islam 
(PAI) merupakan proses memahamkan nilai-nilai yang terkandung 
dalam agama Islam yang meilputi aspek knowing, doing dan being. 
Guru disebut guru PAI karena tugas utamanya terletak pada 
kemampuan memberikan pembelajaran bagaimana agama Islam 
dapat dipahami dan dilaksanakan oleh peserta didik secara tepat 
dan proporsional. Dalam Peraturan Menteri Agama Islam R.I. 
No.2/2008, bahwa mata pelajaran PAI di Madrasah Tsanawiyah 
terdiri atas empat mata pelajaran yakni Qur’an Hadis, Akidah 
Akhlak, Fiqih dan Sejarah Kebudayaan Islam. Singkatnya 
pengertian guru PAI adalah guru yang memberikan pemahaman 
nilai-nilai agama Islam melalui pelajaran Qur’an Hadis, Akidah 
Akhlak, Fiqih dan Sejarah Kebudayaan Islam. 
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b. Persyaratan Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru adalah komponen pendidikan yang sangat penting. 
Tentu ada persyaratan yang harus dilalui untuk menjadi seorang 
guru. Diambil dari literatur oleh ahli pendidikan Islam Athiyah al-
Abrasi dalam Tafsir (1992: 79) sebagai berikut syarat menjadi 
seorang guru: 
1) Guru harus mengetahui karakter murid; 
2) Guru harus selalu berusaha meningkatkan keahliannya baik 
dalam bidang yang diajarkannya maupun dalam cara 
mengajarkannya; 
3) Guru harus mengamalkan ilmunya, jangan berbuat berlawanan 
dengn ilmu yang diajarkannya. 
Sedangkan Soejono dalam Tafsir (1992: 80) menyatakan 
beberapa syarat guru sebagai berikut: 
1) Tentang umur, harus sudah dewasa; 
2) Tentang kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani; 
3) Tentang kemampun mengajar, Ia harus ahli; 
4) Harus berkeasusilaan dan berdedikasi tinggi. 
Pendapat ahli seorang muslim Athiyah al-Abrasi dalam 
Tafsir (1992: 70), syarat menjadi guru bisa diterima karena 
memang guru dituntut untuk bisa melakukan yang terbaik untuk 
proses pengajaran dan juga pengamalan. Sehingga secara nyata 
guru dapat meningkatkan keilmuannya.Sedangkan di dalam 
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Soejono, dari keempat pendapatnya syarat-syarat menjadi guru 
poin 2, tentang kesehatan jasmani dan rohani. Padahal guru yang 
cacat pun bisa dianggap menjadi guru dan dalam Islam pun 
diperbolehkan. Hal ini mirip diungkapkan oleh Munir Mursi dalam 
Tafsir (1992: 81)syarat guru dalam Islam ialah sebagai berikut: 
1) Umur, harus sudah dewasa; 
2) Kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani; 
3) Keahlian, harus menguasai bidang yang diajarkannya dan 
menguasai ilmu mendidik (termasuk ilmu mengajar); 
4) Harus berkepribadian Muslim. 
Secara teknis umur bisa dibuktikan dengan adanya kartu 
tanda penduduk. Kesehatan dapat dibuktikan dengan adanya surat 
keterangan dokter. Keahlian dapat dibuktikan dengan ijazah 
ataupun surat keahlian. Dan syarat agama dapat dibuktikan dengan 
KTP.Tentu hal ini dengan pendapat Soejono untuk berdedikasi 
tinggi agak sulit dibuktikan.Dan untuk berkepribdian itu menurut 
Ahmad D. Marimba dalam Haris dan Putra (2012: 99) kepribadian 
meliputi kwalitet keseluruhan dari seorang. Kwalitet itu akan 
tampak dalam cara berbuat dan berfikir, berpendapat, bersikap, 
menyalurkan minat, filsafat hidup dan kepercayaan. Maka 
kepribadian dapat dibuktikan melalui sikap dan perilaku seseorang 
menjalani kehidupan ini. 
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Berbeda menurut Zakiah Daradjat dalam Akmal (2013: 11) 
menjadi guru harus memenuhi beberapa persyaratan yaitu Takwa, 
berilmu, sehat jasmani dan berkelakuan baik.Yang pertama yang 
paling utama adalah takwa berbeda dengan Soejono dan ahli 
Muslim yang lebih mengutamakan umur dewasa. 
Guru menurut Athiyah al-Abrasi dalam Hawi (2013: 
12)harus memiliki sifat sebagai berikut: 
1) Zuhud, tidak mementingkan materi tidak materilistik dn 
mendidik mencari keridhaan Allah; 
2) Bersih, yaitu berusaha membersihkan diri dari berbuat dosa 
dan kesalahan secara fisik, serta dari sifat-sifat tercela; 
3) Ikhlas, antara lain dengan cara menyesuaikan antara perkataan 
dan perbuatan serta tidak malu menyatakan secara jujur; 
4) Suka pemaaf yaitu memiliki sifat pemaaf yang tinggi; 
5) Berperan sebagai bapak bagi siswa; 
6) Menguasai materi pelajaran. 
Guru PAI bukan hanya sekadar dia Islam namun juga harus 
ada keislamannya pembuktian melalui sifat yang dimiliki seorang 
pendidik.Beberapa pemaparan yang begitu banyak ada 6 menurut 
Athiyah al-Abrasi yang komponen sifat-sifat itu merujuk ke 
kepribadian Muslim yang sesungguhnya.Diawali dengan sikap 
zuhud, pemaaf dan lainnya sangat mengarah pada kepribadian 
Muslim yang sesungguhnya.Memang tidak semua sifat 
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dicantumkan hanya beberapa pokok saja yang menjadi poin 
penting yang disampaikan olaeh Athiyah al-Abrasi. 
Beberapa pemaparan tersebut tentu syarat Guru PAI harus 
dilalui dengan harapan agar dapat mengikuti sesuai prosedur dalam 
pendidikan yang ada dan tidak menyalahi aturan yang telah 
ditetapkan.Yakni berupa umur dewasa, berdedikasi tinggi, 
memiliki keahlian, berkepribadian dan sehat jasmani serta rohani. 
c. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru memiliki tiga jenis tugas yaitu tugas dalam bidang 
profesi, tugas kemanusiaan dan tugas dalam bidang 
kemasyarakatan (Fatuthurrohman dan Sulistyorini, 2012: 37). 
Namun dalam buku Sistem Informasi Manajemen Pendidikan 
Agama Islam, disebutkan dua tugas pendidik atau guru yakni 
dalam pembentukan kemanusiaan dan yang kedua dalam bidang 
kemasyarakatan (Helmawati, 2015: 71-74).Bila dijelaskan tugas 
yang pertama guru sebagai profesi.Tugas ini menjadi pokok utama 
bagi guru untuk mendidik, membina dan mengajarkan pengetahuan 
di sekolah.Tugas yang ke dua kemanusiaan yang berarti guru 
memiliki simpati dan empati sehingga guru bisa menjadi idola dan 
pedoman di sekolahan untuk Siswa-siswinya.Hendaknya juga 
seorang pendidik juga memiliki rasa kemanusiaan sehingga anak 
menjadi manusia yang manusiwi (Helmawati, 2015: 71).Dan yang 
terakhir adalah tugas kemasyarakatan.Dan tentu dalam masyarakat 
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guru sangatlah dihormati karena jasanya yang begitu besar dan 
sangatlah etis bila guru ikut andil dalam kegiatan kemasyarakatan. 
Hal itu diperkuat dengan pendapat al-Ghozali yang 
mengemukakan bahwa tugas pendidik yang utama adalah 
menyempurnakan, membersihkan, mensucikan, serta membawakan 
hati nurani untuk taqorub kepada Allah (Fathurrohman dan 
Sulistyorini, 2012: 38).Bahwasannya tugas guru PAI tidak hanya 
sekadar untuk memberikan ilmu dengan metode dan strategi yang 
baik namun dengan membentuk diri siswa agar menjadi pribadi 
yang matang dalam beragama dan berkemasyarakatan. 
Soejono (1982) merinci tugas guru sebagai berikut: 
1) Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik 
dengan berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalui 
pergaulan, angket dan lainnya; 
2) Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan 
yang baik dan menekan perkembangan pembawaan yang 
buruk agar tidak berkembang; 
3) Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan 
cara memperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan, 
agar anak didiknya memilih dengan tepat; 
4) Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah 
perkembangan anak didik berjalan dengan baik; 
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5) Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik 
menemui kesulitan (Tafsir, 1992: 79). 
Dalam pemaparan Soejono tidak menuliskan bahwa tugas 
guru yang utama adalah mengajar.Namun hal itu dituangkan dalam 
pemaparannya yang tersamarkan memaknai guru bertugas untuk 
mengajarkan ilmu pada nomer 2 dan 3.Dan memang tugas guru 
tidak hanya mengajar namun mendidik, membimbing dan lainnya. 
Sedangkan secara khusus tugas pendidik di lembaga 
pendidikan ada tiga yaitu: 
1) Perencana, mempersiapkan bahan, metode dan fasilitas, 
pengajaran serta mental untuk mengajar; 
2) Pelaksana, pemimpin dalam proses pembelajaran; 
3) Penilaian, mengumpulkan data, mengklasifikasi, menganalisis 
dan menilai keberhasilan proses belajar mengajar 
(Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012: 40). 
Disebutkan secara jelas bahwa dari awal perencana sampai 
pengevaluasi menjadi tugas yang harus dilakukan setiap individu 
guru.Karena jelas bahwa guru yang merencanakan dan guru yang 
memberikan dan guru yang menilai adalah semua tugas dari guru. 
Termasuk mengajar di sini disisipkan pada pelaksana karena guru 
melakukan proses pengajaran. 
Dapat disimpulkan bahwa guru memiliki posisi yang 
strategis dalam dunia pendidikan maka perlunya potensi guru 
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untuk mengembangkan potensi siswanya dalam meraih tujuan 
pembelajaran yang dicapai.Tanpa adanya guru maka siswa bukan 
apa-apa. Karena setiap proses pembelajaran diperlukan guru untuk 
mengarahkan membimbing untuk didapatkan tujuan pembelajaran 
yang hendak dicapai. Tentu tugas guru ini sangat diperlukan demi 
suksesnya siswa menuju tujuan pembelajaran. 
d. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru tidak hanya memiliki tugas saja namun juga peranan 
guru dalam pendidikan. Dan pernanan guru ini sangatlah banyak 
bukan sebatas mengajar kemudian selesai. Namun masih banyak 
lagi yang memungkinkan anak didik akan semakin bisa 
dikembangkan potensi positif yang ada dalam diri mereka. 
Seperti pendapat Abdurrahmansyah yang menyatakan 
bahwa pendidikan Islam itu tidak hanya disekolah saja namun juga 
di luar sekolah.Tentu ini menambah tantangan bagi guru untuk 
melihat sejauh mana anak didik menerima asupan pelajaran agama 
di sekolah untuk kemasyarakatan. 
Adapun beberapa peranan guru menurut Adam dan Dicky 
dalam Hamalik (2001) meliputi: 
1) Guru sebagai pengajar; 
2) Guru sebagai pembimbing; 
3) Guru sebagai ilmuwan; 
4) Guru sebagai pribadi (Hawi, 2013: 15-16). 
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Dalam hal ini Adam dan Dicky menyebutkan sebagai 
ilmuwan dan pribadi.Bermaksud guru merupakan orang istimewa 
dalam dunia pendidikan dalam memperoleh gelar guru saja harus 
ada pembuktian baik studi kasus, tugas akhir dan lainnya serta 
setelah melampaui semua itu guru dapat memberikan ilmu 
pengetahuan kepada anak didiknya.Dan guru sebagai pribadi ini 
dimaksudkan guru bisa dijadikan sebagai teladan yang baik untuk 
siswa-siswinya. 
Lebih lengkapnya peranan guru sebagai berikut: 
1) Guru sebagai demonstrator; 
2) Guru sebagai pengelola kelas; 
3) Guru sebagai mediator dan fasilitator; 
4) Guru sebagai evaluator; 
5) Guru sebagai edukator dan instruktur; 
6) Guru sebagai inovator; 
7) Guru sebagai motivator; 
8) Guru sebagai administrator; 
9) Guru sebagai pekerja sosial; 
10) Guru sebagai pengajar dan ilmuwan; 
11) Guru sebagai orang tua dan teladan; 
12) Guru sebagai pencari keamanan; 
13) Guru sebagai psikologi dalam pendidikan; 
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14) Guru sebagai pemimpin (Fathurrohman dan Sulistyorini, 2012: 
42-52). 
Untuk dapat menyajikan dan menyampaikan ilmu 
pengetahuan dengan tepat maka guru dituntut untuk menguasai 
strategi dan metode dengan baik (Majid, 2013: 130). Karena 
penyampaian guru yang tepat dan sesuai maka peserta didik akan 
menikmati pembelajaran. Sehingga timbul jargon nikmati 
prosesnya. 
Memang tidak bisa dipungkiri untuk menjadi guru tidaklah 
mudah dan banyak peranan yang harus dijalankan tentunya hal ini 
jangan diremehkan karena begitu pentingnya peranan guru dalam 
pendidikan. Dan diharapkan dari banyak nomer peranan guru 
diharapkan guru PAI dapat memiliki kesemua peranan agar input, 
proses dan output dapat bersinergi. 
2. Budaya 
a. Pengertian Budaya 
Budaya secara harfiah berasal dari bahasa latin yaitu colere 
yang artinya mengerjakan tanah, mengelola, memelihara ladang. 
Budaya juga diambil dari bahasa Sansekerta yaitu budhayah, 
bentuk jamak dari budhi (budi atau akal) dimaknai sebagai hal-hal 
yang berkaitan dengan budi dan akal  manusia. 
Budaya adalah suatu konsep yang membangkitkan minat. 
Secara formal budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, 
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pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna hirarki, agama, 
waktu, peranan, hubungan ruang, konsep alam semesta, objek-
objek materi dan milik yang diperoleh sekelompok besar orang 
dari generasi ke generasi melalui usaha individu dan kelompok 
(Mulyanadan Rakhmat, 2003: 18). 
Beberapa konsep ahli berikut tentang budaya sebagai 
berikut: 
1) E. B. Tylor, budaya adalah suatu keseluruhan kompleks yang 
meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 
keilmuan, hukum, adat istiadat dan kemampuan yang lain serta 
kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota 
masyarakat; 
2) R. Linton, kebudayaan dapat dipandang sebagai konfigurasi 
tingkah laku yang dipelajari dan hasil tingkah laku yang 
dipelajari, di mana unsur pembentukannya didukung dan 
diteruskan oleh anggota masyarakat lainnya; 
3) Koentjaraningrat, mengartikan bahwa kebudayaan adalah 
keseluruhan sistem gagasan, milik diri manusia dengan belajar; 
4) Selo Soemardjan dan Soelaeman Soemardi, bahwa kebudayaan 
adalah semua hasil karya, rasa dan cipta manusia; 
5) Herkovits, kebudayaan adalah bagian dari lingkungan hidup 
yang dicipitakan oleh manusia (Elly dkk, 2008: 27-28). 
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Dalam pendapat Berry, Poortinga, Segall dan Desan dalam 
Sarlito (2014: 23) menyatakan budaya adalah produk dari kognisi 
yang muncul dalam berbagai bentuk seperti norma, keyakinan, 
pendapat, nilai dan sebagainya. Dengan adanya budaya nilai-nilai 
yang ada dalam tatanan budaya tersebut bisa menjadi kepercayaan 
atau semacam hal yang harus dipatuhi, dituruti karena sudah 
menjadi keyakinan. 
Budaya atau kultur adalah hasil penciptaan, perasaan dan 
prakarsa manusia berupa karya yang bersifat fisik maupun bersifat 
non fisik (Purwasit, 2003: 95). Ini menandakan budaya tidak 
muncul secara tiba-tiba namun semua dikonsep dan disepakati. 
Ketika deal maka kesepakatan bersama itu dijunjung baik 
dilakukan secara pribadi maupun dilakukan secara bersama-sama. 
Makna tersebut mirip pengertian kultur meurut Sir E. B. Tylor 
(1832-1917) yang dalam bukunya Primitive Culture bahwa kultur 
dalah keseluruhan hal yang kompleks termasuk pengatahun, 
kepercyaan, seni, moral, hukum, adat istiadat dan kemampun serta 
kebiasaan yang lain yang diperoleh manusia sebagai anggota 
masyarakat (Purwasit, 2003: 96). 
Budaya tidakakan lepas dari lingkungan.Dan kedua 
komponen ini sangatlah berkaitan. Berikut usulan tiga prosedur 
dalam ekologi kebudayaan menurut Julian H. Steward diantaranya: 
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1) Hubungan antara teknologi sesuatu kebudayaan dengan 
lingkungan harus dianalisis. Sampai seberapa jauh efektifitas 
kebudayaan yang bersangkutan memanfaatkan sumber-sumber 
daya yang ada untuk keperluan pangan dan perumahan 
anggota-anggotanya; 
2) Pola tata kelakuan yang berhubungan dengan teknologi dalam 
kebudayaan harus dianalisis; 
3) Harus ditemukan bagaimana hubungan pola-pola tata kelakuan 
itu dengan unsur-unsur yang lain dalam sistem budaya yang 
bersangkutan (William alih bahasa Soekdijo, 1985: 11). 
Tentu apa yang disampaikan oleh Julian dalam 
penelitiannya begitu membantu bahwa dalam lingkungan 
kemasyarakat tentu memiliki problemtaika, sikap yang berbeda-
beda maka perlu adanya kajian anlisis lebih lanjut agar bersinergi 
dengan budaya yang ada. Maka budaya adalah suatu tatanan 
perilaku yang dibentuk berupa nilai-nilai, kepercayaan, norma 
yang dipatuhi dan dijalankan oleh masyarakat tersebut.  
b. Unsur-unsur Budaya 
Budaya memiliki ruang lingkup yang begitu luas dapat 
dikatakan kompleks.Karena budaya berkaitan dengan seluruh aspek 
kehidupan manusia.Baik kebutuhan pokok mupun kebutuhan 
sekunder.Dan juga kebutuhan yang mungkin menggunkan alat-alat 
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yang gunanya untuk membantu manusia dalam memecahkan 
masalah sehari-hari. 
Semua masalah yang ada dalam masyarakat tersebut dapat 
diselesaikan dengan usaha-usaha, baik dengan mengadakan kumpul 
organisasi atau kegiatan masyarakatan lainnya yang gunannya 
untuk mengatasi masalah yang ada dalam kemasyarakan dalam 
suatu budaya tersebut. 
Dalam membangkitkan semangat budaya perlu adanya 
sistem budaya yang bagian kebudayaan yang diartikan sebagai 
adat-istidat (Sulaeman, 1998: 16). Hal ini menjadi sorotan utama 
untuk mempertahankan budaya yang adadan lebih detailnya budaya 
tidak akan hilang bila masih ada unsur-unsur budaya yang 
dilakukan oleh masyarakat.  
Untuk lebih mudah untuk mengatasi masalah yang ada 
dalam kebudayaan dalam kemasyarkatan, Melville J. Herskovits 
dalam Andrik Purwasit (2003: 97-98) membagi kebudayaan 
menjadi 4 unsur yaitu: 
1) Keluarga; 
2) Alat-alat teknologi; 
3) Sistem ekonomi; 
4) Kekuatan politik  
Sedangkan Koentjoronigrat menyepakati beberapa ahli 
antropologi seperti C. Kluckhon dalam bukunya Universal 
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Catagories of Cultures(1953), ada tujuh unsur-unsur kebudayan 
yakni: Bahasa, Sistem Pengetahuan, Organisasi Sosial, Sistem 
Peralatan Hidup dan Teknologi, Sistem Mata Pencaharian Hidup, 
Sistem Religi, dan Kesenian (Purwasit, 2003: 98).  
Apa yang telah disampaikan oleh Melville dengan C. 
Kluckhon lebih spesifik C. Kluckhon dan banyak para ahli yang 
sepakat dengan pendapatnya. Karena lebih rinci dan detail dalam 
unsur kebudayaan dan itu bisa menjadi patokan.  
Budaya yang ada bukan berarti memiliki masa aktif 
selamanya tidak namun budaya jug bisa lenyap dan juga bisa 
hancur. Hal ini bisa terjadi karena adanya inovasi baru atau 
penemuan baru yang menyebabkan hilangnya budaya lama.Dan 
yang sering kurang mendapat perhatian adalah hilangnya unsur 
kebudayaan yang kelihatannya berguna namun tidak ada gantinya 
(Williamalih bahasa Soekdijo, 1985: 262).Selain itu juga, 
Heischman mengatakan bahwa kebosanan manusia sebenarnya 
penyebab dari perubahan (Juliardi, 2014: 93).Hal ini sangat 
memprihatinkan dan harus menjadi sorotan utama. Agar apa yang 
diwariskan nenek moyang tetap utuh dan eksis setiap saat.   
Jadi budaya tidak bisa instan jadi langsung. Semua butuh 
proses dan perjuangan. Tentu bukan hal mudah dalam 
membangkitkan budaya dari belum ada menjadi ada.dan budaya 
diartikan sebagai warisan nenek moyang terdahulu yang masih 
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eksis sampai sekarang.Untuk itu harus menjaga unsur-unsur 
budaya meliputi; bahasa, sistem sosial, teknologi, politik mata 
pencaharian.Keluarga, kepercayaan dan kesenian. 
3. Literasi 
a. Pengertian Literasi 
Secara umum, literasi adalah kemampuan individu di dalam 
mengelola serta memahami informasi pada saat menulis ataupun 
membaca (gurudigital.id, diakses pada tanggal 28 Januari 
2018).Menurut pengertian di atas, kata literasi meliputi 
pengetahuanbaca dan tulis.Walaupun literasi memiliki arti yang 
kompleks, bukan hanya sekadar membaca-menulis namun juga 
berasosisi, dan membaca situasi dan masih banyak lagi pengertian 
literasi. 
Istilah literasi dalam bahas latin disebut sebagai literstus 
yang artinya orang yang belajar, namun dalam National Institut for 
Litercy sendiri menjelaskan bahwa yang dimaksud literasi adalah 
kemampuan seseorang untuk membaca, menulis, berbicara, 
menghitung dan memecahkan masalah pada tingkat keahlian yang 
diperlukan dalam pekerjaan keluargaan dan masyarakat. Education 
Development Center (EDC) juga turut mengeluarkan pengertian 
bahwa literasi adalah kemampuan individu untuk menggunakan 
potensi serta skill yang dimilikinya, jadi bukan hanya kemampun 
baca dan tulis. UNESCO juga menjelaskan literasi adalah 
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seperangkat ketrampilan yang nyata, khususnya ketrampilan 
kognitif dalam membaca dan menulis yang terlepas dari konteks 
dimana ketrampilan yang dimaksud diperoleh dari siapa 
ketrampilan tersebut diperoleh dan bagaimana cara 
memperolehnya. Kemudian menurut Merriam-Webster, bahwa 
literasi adalah kemampuan atau kualitas melek aksara dimana di 
dalamnya terdapat kemampuan membaca, menulis dan juga 
mengenali serta memahami ide-ide secara visual (gurudigital.id, 
diakses pada tanggal 28 Januari 2018). 
Pengertian literasi dalam konteks Gerakan Literasi Sekolah 
adalah kemampuan mengakses, memahami, dan 
menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai 
aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis 
dan atau berbicara. (Kemendikbud, 2016: 2) 
 
Penjelasan diatas sudah sangat gamblang bahwa literasi 
memiliki makna yang kompleks, bisa berhitung, berasosiasi, 
bahkan ketrampilan-ketrampilan yang lain yang ada dalam diri 
seseorang. Namun dari semua itu literasi memiliki maknanya yang 
tidak terlepas dari baca dan tulis ini menjadi pokok dari makna 
literasi.Maka literasi adalah kemampuan membaca, menulis, 
menghitung, mengasosiasi, menyimak, berpendapat, menghitung 
dan ketrampilan-ketrampilan lain yang ada dalam diri seseorang. 
b. Tujuan Literasi 
Adapun tujuan literasi terbagi menjadi dua bagian yaitu; 
1) Tujuan Umum 
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Menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik melalui 
pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan 
dalm Gerakan Literasi Sekolah agar mereka menjadi 
pembelajar sepanjang hayat. (Kemendikbud, 2016: 2). 
2) Tujuan Khusus 
a) Menumbuhkembangkan budaya literasi di sekolah 
b) Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar 
literat. 
c) Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang 
menyenangkn dan ramah anak agar warga sekolah mampu 
mengelola pengetahuan. 
d) Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan 
beragam buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi 
membaca. 
Kegiatan Literasi di tahap pembiasaan yakni membaca 
dalam hati. Secara umum, kegiatan membaca ini memiliki tujuan, 
antara lain: 
2) Meningkatkan rasa cinta baca di luar jam pelajaran; 
3) Meningkatkan kemampuan memahami bacaan; 
3) Meningkatkan rasa percaya diri sebagai pembaca yang baik; 
4) Menumbuhkembangkan penggunaan berbagai sumber bacaan 
(Kemendikbud, 2016: 8). 
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Tujuan yang mulia ini diarahkan dalam rangka mencapai 
target anak suka membaca. Dalam rangka menumbuhkembangkan 
minat baca anak di lingkungan sekolah.Tidak hanya itu gerakan 
budaya literasi diarahkan di dalam jiwanya juga memiliki rasa 
percaya bahwa dengan membaca dapat menambah pengetahuan 
dan wawasan lebih baik di sekolah maupun di masyarakat. 
c. Macam-macam Literasi 
Konsepan literasi adalah punya kemampuan baca dan 
tulis.Dan intinya bisa bebas buta aksara biar bisa memahami 
konsep secara fungsional. Berikut ada 9 macam literasi: 
1) Literasi Kesehatan  
Literasi kesehatan adalah kemampuan untuk memperoleh, 
mengolah serta memahami informasi dasar mengenai 
kesehatan serta layanan-layanan apa saja yang diperlukan di 
dalam membuat keputusan kesehatan yang tepat; 
2) Literasi Finansial 
Literasi finansial adalah kemampuan di dalam membuat 
penilaian terhadap informasi serta keputusan yang efektif pada 
penggunaan dan juga pengolaan uang, dimana kemampuan 
yang dimaksud mencakup berbagai hal yang ada kaitannya 
dengan bidang keuangan; 
3) Literasi Digital 
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Literasi digital merupakan kemampuan dasar secara teknis 
untuk menjalankan dasar secara teknis untuk menjalankan 
komputer serta internet, yang ditambah dengan memahmai 
serta mampu berpikir kritis dan juga melakukan evaluasi media 
digital dan bisa merancang konten komunikasi; 
4) Literasi Data 
Literasi data adalah kemampuan untuk mendapatkan informasi 
dari data, lebih tepatnya kemampuan untuk memahami 
klompleksitas analisis data; 
5) Literasi Kritikal 
Literasi kritikal adalah suatu pendekatan instruksional yang 
menganjurkan untuk adopsi prespektif secara kritis terhadap 
teks, atau dengan kata lain, jenis literasi yang satu ini bisa kita 
pahami sebagai kemampuan untuk mendorong para pembaca 
supaya bisa aktif menganalisis teks yang menjadi dasar 
argumentasi teks; 
6) Literasi Visual 
Literasi visual adalah kemampuan untuk menafsirkan, 
menciptaklan dan menegosiasikan makna dan informasi yang 
berbentuk gambar visual.Literasi bisa juga kita artikan sebagai 
kemampuan dasar di dalam menginterpresentasikan teks yang 
tertulis menjadi interpretasi dengan produk desain visual 
seperti video atau gambar; 
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7) Literasi Teknologi 
Literasi teknologi adalah kemampuan seseorang untuk bekerja 
secara independen maupun bekerja sama dengan orang lain 
secara efektif penh tanggungjawab dan tepat dengan 
menggunakan instrument teknologi untuk mendapat 
mengelola, kemudian mengintegrasikan, mengevaluasi 
membuat serta mengkomunikasikan informasi; 
8) Literasi Statistik 
Literasi statistik adalah kemampuan untuk memahami 
statistik.pemahaman mengenai ini memang diperlukan oleh 
masyarakat supaya bisa memahami materi-materi yang 
dipublikasikan oleh media; 
9) Literasi Informasi 
Literasi informasi adalah kemampuan yang dimiliki oleh 
seseorang di dalam mengenali kapankah suatu informasi 
diperlukan dan kemampuan untuk menemukan serta 
megevaluasi kemudian menggunakan secara efektif dan 
mampu mengkomunikasikan informasi yang dimaksud dalam 
berbagai format yang jelas dan mudah dipahami 
(gurudigital.id, diakses pada tanggal 28 Januari 2018). 
Beberapa uraian di atas memang banyak sekali macam 
literasi.Dan ternyata bukan hanya terkait dengan teks ataupun 
gambar namun juga kesehatan, teknologi keadaan masyarakat dan 
32 
 
 
 
masih banyak lagi tafsiran literasi.Namun yang terpokok jelas 
bahwa literasi adalah kemampuan yang diasah melalui membaca 
dan menulis dan ditambah kemampuan lainnya sebagai pendukung. 
Literasi (minat baca dan tulis) juga ditentukan berbagai 
faktor baik internal maupun eksternal. Bunata (2004) menyebutkan 
ada beberapa faktor  yang menentukan minat baca yakni: 
1) Faktor lingkungan keluarga; 
2) Faktor kurikulum dan pendidikan sekolah yang kurang 
kondusif; 
3) Faktor infrastruktur masyarakat yang kurang mendukung 
peningkatan minat baca msyarakat; 
4) Faktor keberadan dan kejangkauan bahan bacaan (Dalman, 
2013: 141). 
Uraian beberapa faktor dari Bunata sangat jelas bahwa 
faktor tersebut lebih mengarah ke faktor eksternal.Mulai dari 
keluarga, kurikulum, infrastruktur dan bacaan. Dan semua ini juga 
sangat menentukan karena minat baca akan terbentuk juga sudah 
terbiasa dan membudaya dalam diri anak. Tanpa diawali maka sulit 
untuk menyesuaikan.Maka butuh dukungan dari berbagai lapisan 
baik dalam keluarga, masyarakat dan guru. 
 Berikut ada beberapa cara menumbuhkan minat baca 
menurut Hasyim dalam Dalman (2013: 146-147): 
1) Bacakan buku sejak anak lahir; 
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2) Dorong anak bercerita tentang apa yang telah didengar atau 
dibacanya; 
3) Ajak anak ke took buku/ perpustkaan; 
4) Beli buku yang menarik minat anak; 
5) Sisihkan uang untuk membeli buku; 
6) Nonton film dan belikan bukunya; 
7) Ciptakan perpustakaan keluarga; 
8) Tukar buku dengan teman; 
9) Hilangkan penghmbat seperti televisi dan PS; 
10) Beri hadiah untuk menambah semangat membaca. 
Uraian Hasyim cara untuk menumbuhkan minat baca anak bisa 
dilakukan dari berbagai pihak muli dari sekolah, keluarga dan 
masyarakat dalam memberdayakan minat baca (literasi). Tentu 
tidak menjadi momok negatif untuk semua lapisan, Karena 
membaca dan menulis adalah hal yang baik dilakukan.Malah perlu 
dibudayakan agar menjadi tatanan masyarakat yang gemar 
membaca tidak hanya lingkup keluarga.Namun lingkup bangsa dan 
negara. 
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4. Gerakan Literasi Sekolah 
a. Pengertian Gerakan Literasi Sekolah 
Gerakan Literasi Sekolah atau diistilahkan dengan GLS 
disebutkan pengertian dalam panduan buku GLS oleh 
kemendikbud yang berarti GLS merupakan sebuah upaya yang 
dilakukan secara menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai 
organisasi pembelajaran yang warganya literat sepanjang hayat 
melalui pelibatan publik. (Kemendikbud, 2016: 2) 
b. Ruang Lingkup Gerakan Literasi Sekolah 
Panduan GLS di SMA atau Madrasah ini berisi penjelasan 
pelaksanaan kegiatan literasi di SMA atau Madrasah yang terbagi 
menjadi tiga tahapan yakni pembiasaan, pengembangan, dan 
pembelajaran. Ruang linngkup GLS di SMA, meliputi: 
1) Lingkungan fisik sekolah (ketersediaan fasilitas, sarana 
prasarana literasi); 
2) Lingkungan sosial dan afektif (dukungan dan partisipasi aktif 
semua warga sekolah) dalam melaksanakan kegiatan literasi 
SMA; dan 
3) Lingkungan akademik (adanya program literasi yang nyata  dan 
bisa dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah) 
(Kemendikbud, 2016: 2) 
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B. Kajian Hasil Penelitian 
Penelitian terdahulu sangat dibutuhkan guna tidak adanya plagiasi 
diantara penelitian terdahulu dan juga dimungkinkan adanya hasil 
penelitian yang relevan sehingga bisa menjadi bukti relevan yang menjadi 
acuan, berikut beberapa yang terkait: 
Ditemukan skripsi dari Fatimah Nuur Hidayah mahasiswa jurusan 
Ilmu Perpustakaan.Fakultas Adab dan Ilmu Budaya. Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga tahun 2016, yang berjudul “Peranan Guru dan 
Pustakawan Dalam Penerapan Literasi Informasi di SD Muhmmadiyah 
Condongcatur Yogyakarta”. Hasil penelitiannya sama-sama membahas 
tentang peranan guru dalam meningkatkan  literasi. Perbedaannya adalah 
peranan guru yang diteliti hanya fasilitator saja dalam meningkatkan 
literasi. 
Selanjutnya dari skripsi Lea Sakti Mitasari jurusan Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta tahun 2017 yang berjudul, “Peran Kegiatan 
Literasi dalam meningkatkan minat membaca dan menulis Siswa Kelas 
Atas di SDN Gumpang 1, Kartasura”.Hasil penelitian ini memiliki 
kesamaan yakni sama-sama membahas peran dan literasi. Perbedaannya 
peranan guru meningkatkan kegiatan literasi melalui minat membaca dan 
menulis di SDN Gumpang 1, Kartasura. Sedangkan penulis tentang 
peranan guru PAI dalam meningkatkan budaya literasi di MAN Sukoharjo. 
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Skripsi dari Nur Fauziah mahasiswa jurusan Pendidikan Agma 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah 
tahun 2015 yang berjudul, “Upaya Guru Dalam Pengembangan Literasi 
Informasi siswa pada mata pelajaran PAI (studi kasus di SMPN 27 
Jakarta)”. Hasil penelitian tersebut sama sama membahas literasi. Dan 
perbedaannya penelitin tersebut membahas upaya dalam pengembangan 
literasi informasi siswa pada mata pelajaran PAI (studi kasus di SMPN 27 
Jakarta).Sedangkan penulis tentang peranan guru PAI dalam 
meningkatkan budaya literasi pada siswa di MAN Sukoharjo. 
BerikutnyaSupiandi mahasiswa program Pascasarjan STAIN Babel 
tahun 2016 yang berjudul,” Menumbuhkan Budaya Literasi di Sekolah 
dengan “Program Kata” SMA Muhammadiyah Toboali, Bangka 
Belitung”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya cara 
meningkatkan budaya literasi melalui program kata. Persamaannya sama-
sama membahas tentang budaya literasi.Perbedaannya penelitian tersebut 
menumbuhkan budaya literasi di sekolah dengan program kata sedangkan 
penulis peranan guru dalam meningkatkan budaya literasi. 
Diketahui bahwa ke-4 penelitian di atas membahas terkait 
literasi.Dengan berbagai konsep yang berbeda ada dengan pemanfaatan 
perpustakaan, dengan model program kata, dengan adanya kegiatan-
kegiatan literasi, ada juga peran guru dan pustakawan namun hanya 
sebagai fasilitator.Maka dari penelitian ini lebih mengutamakan peranan 
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Guru PAI yang tidak hanya sebatas fasilitator, dalam meningkatkan 
budaya literasi pada siswa di MAN Sukoharjo. 
C. Kerangka Berfikir 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang utama.Tentunya 
bukan hal asing lagi pada anak-anak sekolah.Karena sekolah sekarang 
menjadi kebutuhan utama yang mungkin harus dilakukan demi 
terwujudnya cita-cita. 
Dalam sekolah terdapat satu komponen sekolah yang begitu 
vital.Salah satu diantara beberapa komponen di sekolah yang paling vital 
adalah guru. Guru merupakan pedoman dan juga pemberi arahan nasihat. 
Bagian ini sangat dibutuhkan dalam pendidikan anak di sekolah. 
Guru bukanlah seseorang yang biasa yang hanya bisa mengajarkan 
ilmu namun juga memberi teladan yang baik bagi siswa-siswinya. Tentu 
sangat berpengaruh sekali guru sekolah untuk siswa-siswinya.Tidak hanya 
semangat belajar mereka namun juga mencontoh dari sikap guru yang bisa 
menjadi teladan.Dari sekian banyak ilmu yang ditransfer maka dibutuhkan 
peranan guru dalam mendidik siswa-siswinya dalam menuju cita-cita yang 
mereka impikan. 
Maka peranan guru ini dalam mewujudkan tujuan pendidikan 
sangat dibutuhkan.Seiring siswa-siswi jaman now yang notabene lebih 
memilih nonton TV atau awak media yang lainnya.Tentunya bukan hal 
yang asing lagi bagi masyarakat sekarang.Gagdet yang menjadi paling 
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utama malah dari sekian kebutuhan.Hal ini sudut pandang yang buruk 
dalam kehidupan. 
Gagdet yang begitu menggoda membuat siswa-siswi lupa akan 
tanggung dan kewajiban yang harus dilakukan yakni belajar. Bahkan 
kegiatan yang paling ringan membaca pun lebih memilih menonton TV 
atau bermain HP. Padahal bila ditelusuri kebutuhan belajar seharusnya 
porsinya lebih banyak dari pada bermin awak meida yang hanya sebagai 
pembantu atau penghibur. 
Litersi (membaca dan menulis) di sekolah seharusnya menjadi 
kewajiban yang pokok dan utama dalam kehidupan siswanya namun di 
era-global yang begitu menyeluruh membuat tak bisa terlepas dari 
itu.Namun itu bukanlah menjadi kendala seharusnya malah menjadi 
pendukung dalam literasi. 
Namun bagaimana dengan realita yang ada, literasi (membaca dan 
menulis) menjadi nomer sekian dibandingkan kebutuhan lain. Padahal 
kebutuhan membaca ini kan menambah wawasan-pengetahuan meraka 
dalam belajar. Tak hanya itu namun juga menambah pengalaman-
pengalaman yanmg mungkin ke depannya bisa menjadi seseorang yang 
sebenarnya dalam dunia pendidikan. 
Peristiwa-peristiwa yang memprihatinkan inilah yang menghambat 
fokus belajar siswa sehingga siswa lupa akan kewajiban mereka. Maka 
dalam dunia pendidikan hal ini perlu diperhatikan demi selarasnya menuju 
tujun pendidikan yang mulia.Hal ini harus didukung oleh semua pihak 
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terutama dari sekolah dan dari sekolah yang paling utama adalah 
perananan guru yang menjadi poros utama untuk menggerakkan siswa-
siswinya sesuai tujuan pembelajaran. 
Pentingnya peranan guru mewujudkan budaya literasi dalam 
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Karena guna ke depannya 
begitu berarti, baik diri siswa sendiri maupun orang lain. Dalam segi 
manfaat sangatlah banyak, namun apa guna bila tidak dilakukan.  
Untuk mewujudkan budaya yang sangat positif itu diperlukan 
dukungan semua pihak yang mendukung.Utamanya personal guru yang 
notabene lebih dekat dengan siswa-siswinya.Diharapkan dengan peranan 
guru dapat menciptakan budaya litersi siswa-siswi tidak hanya di sekolah 
namun di luar sekolah.Maka peneliti akan lebih lanjut meneliti lebih 
ilmiah lagi di MAN Sukoharjo yang merupakan salah satu-satunya MAN 
di Sukoharjo. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.Deskripsi yang 
bermakna penjelasan-penjelasan.Hal ini dapat diketahui bahwa banyak 
tersusun kata-kata dalam penelitian ini.Dan tentunya banyak deskripsi-
deskripsi kata yang terdapat pada penelitian ini.Sebagaimana berikut 
beberapa definisi para ahli dari penelitian kualitatif. 
Bagdon dan Taylor telah mendefinisikan penelitian kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
diamati, pendekatan ini diarahkan pada latar individu secara holistik 
(utuh). Jadi tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam 
variabel atau hipotesis tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari 
suatu keutuhan. (Ismawati, 2012: 7). 
Kirk dan Miller mendefinisikan juga bahwa penelitian kualitatif 
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengerahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya 
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam dan 
peristilahannya. (Ismawati, 2012: 7). 
Menurut Denzin dan Lincoln dalam bukunya yang berjudul 
Handbook of Qualitative Research yang terbit tahun 1994 mengatakan
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bahwa Qualitative research is many things to many people. Dalam 
penelitian kualitatif, prespektif dan strategi dan cara kerja sangat beragam 
yakni sebanyak penelitiannya. Meski demikian, orientasi metodologi 
kualitatif memiliki beberapa persamaan yakni pada konsepsi bahwa dalam 
penelitian kualitatif pertama, data disikapi sebagai gejala verbal atau 
sesuatu yang dapat ditransposisikan sebagai data verbal, kedua, 
diorientasikan pada pemahaman makna, nilai, kaidah, abstraksi 
pemahaman atas suatu realitas dan katiga, mengutamakan peran peneliti 
sebagai instrument kunci maupun pembentukan makna (Ismawati, 2012: 
8). 
Dalam pemaparan beberapa definisi di atas sudah sangatlah jelas 
bahwa penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang menggunakan  
banyak akan kata-kata atau deskriptif lisan maupun tulis dari berbagai data 
yang telah dikumpulkan. Dan lebih rinci dengan bertanya dengan 
informan-informan yang bersangkutan, sehingga penelitian ini begitu 
ilmiah. Dalam pandangan penelitian kualitatif, gejala itu bersifat holistik 
(menyeluruh, tidak dipisah-pisahkan) sehingga peneliti kualitatif tidak 
akan menetapkan penelitiannya hanya bardasarkan variabel penelitian 
tetapi seluruh situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2017: 285). 
Penelitian ini mengarah pada peran guru dalam meningkatkan 
budaya literasi di MAN Sukoharjo. Tentunya terlibat langsung dalam 
pelaksanaan bagaimana peran guru dalam meningkatkan budaya literasi di 
MAN Sukoharjo dan tentunya ini membutuhkan proses.  
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B. Setting Penelitian 
 Berikut pemaparan setting penelitian baik tempat dan waktu 
pelaksanaan: 
1. Tempat penelitian 
Tempat penelitian ini yakni tempat yang akan dijadikan 
penelitian yakni berlokasi di Sukoharjo. Alasan peneliti memilih tempat 
itu ialah; pertama, adanya peranan guru dalam variasi pembelajaran, 
adanya kegiatan pembelajaran di Perpustakaan tidak hanya di dalam 
kelas.Kegiatan muroja’ah yang dilaksanakan setiap hari senin sampai 
sabtu sudah menjadi kebudayaan di MAN Sukoharjo.Keikutsertaan 
dalam lomba-lomba berbagai bidang sering diikuti.Dan tentunya 
kegiatan tersebut dapat meningkatkan budaya literasi khususnya di 
MAN Sukoharjo. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2017-Mei 2018. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini tidak lepas dengan subyek dan objek 
penelitian.Untuk dimintai keterangan lebih ilmiah baik berupa dokumen 
maupun pertanyaan lisan. 
1. Subjek Penelitian 
Menurut Arikunto (2013: 88) Subjek penelitian adalah benda, 
hal atau orang tempat data untuk variable penelitian melekat dan yang 
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dipermasalahkan. Subjek penelitian tidal selalu berupa orang, tetapi 
dapat berupa benda, proses, kegiatan dan tempat. 
Dari pendapat di atas bahwa subyek penelitian adalah sasaran 
yang akan diteliti. Dalam penelitian ini subyek penelitiannya adalah 
Guru Quran Hadis dalam meningkatkan budaya literasi pada siswa. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. (Moloeng, 2001: 
90). Informan dalam penelitian ini adalah Waka Madrasah, Petugas 
Perpustakan, dan Siswa kelas X IPS 1. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data diperlukan teknik pengumpulan data. 
Teknik pengumpulan data dapat dilkukan dalam berbagai setting, sumber 
dan cara. Dilihat dari settingnya dapat dilakukan di laborat dengan 
berbagai percobaan, di rumah dengan berbagai responden dan 
lainnya.Dilihat dari sumbernya terdapat dua sumber pertama sumber 
primer dan kedua sumber sekunder. 
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, sedangkan sumber sekunder merupakan 
sumber yang tidak langsung memberikan data pada pengumpul data, misal 
dengan dokumen atau orang lain (Yaya, 2015: 225-226). 
Sedangkan cara untuk mendapatkan data, peneliti menggunakan 
beberapa teknik pengumpulan data yakni sebagai berikut: 
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1. Pengamatan (Observasi) 
Observasi atau pengamatan bertujuan untuk menjelaskan 
situasi yang diteliti, kegiatan-kegiatan dan individu yang terlibat 
dalam kegiatan. Hal ini diarahkan agar pembaca laporan dapat 
membaca dengan baik dan memahami situasi atau kondisi serta proses 
bagaimana kegiatan berlangsung. 
Ada beberapa kelebihan metode pengamatan atau observasi 
sebagai berikut: 
a. Peneliti dapat mengetahui dengan jelas konteks terjadinya suatu 
kegiatan. Pengalaman tangan pertama ini sangat membantu 
peneliti dalam proses interpretasi data Karena banyak data yang 
tak dapat diinterpretasikan tanpa mengetahui konteks di lapangan; 
b. Dengan metode pengamatan peneliti dapat memperoleh data yang 
lebih akurat dan sulit diperoleh dengan cara lain, misalnya 
wawancara. Sering responden sengaja menyembunyikan data 
yang menurutnya tak layak untuk diketahui orang lain. Namun 
dengan observasi ini, peneliti dapat mengamati kegiatan ataupun 
ucapan dari responden yang dilakukan secara alami; 
c. Dengan pengamatan peneliti dapat memilih data yang diinginkan 
sehingga dapat membatasi aktifitas peneliti dalam rangka 
penghematan waktu untuk pengamatan; 
d. Data yang diperoleh dari tangan pertama dapat menjadikan 
peneliti sebagai narasumber untuk orang lain yang ingin mengerti 
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dan menyempurnakan bidang yang ditelitinya (Setiyadi, 2006: 
239-240). 
Beberapa kelebihan yang dipaparkan, penelitian kualitatif 
memang dari observasi atau pengamatan. Karena dengan salah satu 
cara tersebut dapat mendapatkan data lebih akurat dan sesuai data 
peneliti yang ingin diambil.  
Dalam penelitian ini yang diamati adalah aktivitas guru 
dalam memberikan peranannya dalam meningkatkan budaya literasi 
di dalam kelas,  kegiatan pembelajaran pada saat KBM, proses siswa 
literasi dalam perpustakaan. 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 
(yang mengajukan pertanyaan) dan terwawancara (yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu) (Moloeng, 2012: 186). 
Pengertian yang lain, wawancara adalah metode pengambilan 
data yang dilakukan dengan cara menanyakan kepada responden 
secara langsung dan bertatap muka tentang beberapa hal yang 
diperlukan dari suatu fokus penelitian (Ghani., 2014: 176). Dari 
pengertian ini sangat jelas bahwa pengambilan data dengan  teknik 
wawancara juga menjadi obsi untuk mengumpulkan data. Hal ini 
dilakukan ketika teknik yang lain belum bisa memenuhi data yang 
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diperoleh dapat menggunakan teknik ini. Dan tentunya dapat 
menambah data penelitian yang diperlukan. 
Kerlinger dalam Abd. Rahman A. Ghani (2014: 176) 
menyebutkan bahwa terdapat tiga hal yang menjadi kekuatan metode 
wawancara: 
a. Mampu mendeteksi kadar pengertian subjek terhadap 
pertanyaan yang diajukan. Jika mereka tidak mengerti, maka 
interviewer perlu memberikan penjelasan; 
b. Fleksibel, pelaksanaannya dapat disesuaikan dengan masing-
masing individu; 
c. Menjadi satu-satunya hal yang dapat dilakukan di saat teknik 
lain sudah tidak dapat dilakukan. 
Wawancara diperlukan dalam pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif.Wawancara dibutuhkan untuk menambahi 
penjelasan-penjelasan terkait penelitian.Tentu diperlukan guna 
melengkapi data-data yang masih belum lengkap.Maka dapat 
ditanyakan langsung dengan narasumber untuk melengkapi data-data 
yang kekurangan. 
Wawancara dalam penelitian ini dengan subyek yakni guru 
PAI yang bersangkutan dan beberapa informan terkait yakni siswa, 
guru, staff dan Waka/ Kepala Sekolah tentang bagaimana peranan 
guru dalam meningkatkan budaya literasi siswa di MAN Sukoharjo. 
Apa sajakah peran yang dilakukan guru dalam hal tersebut. 
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3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan salah satu sumber data dalam 
penelitian kualitatif (Setiyadi, 2006: 249).Tentu dokumen bersifat 
lebih fisik dan dapat dilihat secara real.Dokumen memiliki beberapa 
macam bentuk, bisa foto, dokumen, buku catatan dan lainnya. 
Meskipun dokumen merupakan data yang memiliki aspek 
kredibilitas yang tinggi, terkadang untuk mendapatkan dokumen dari 
dokumen yang diinginkan tidaklah mudah.Dokumen penting tidak 
dapat diperoleh dengan mudah karena data tidak selalu 
menguntungkan bagi responden. 
Melalui metode dokumentasi peneiti dapat memperoleh data 
berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapangan. Data dokumen 
tersebut berupa profil sekolah, kegiatan siswa literasi, proses 
pembelajaran dan kegiatan-kegiatan yang terkait dengan dokumen 
yang mendukung penelitian ini. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Data dikatakan sah ketika data itu valid dan reliabel.Dan dalam 
penelitian kulitatif harus memang objektif.Kebenaran penelitian dapat 
dipercaya ketika semua data yang digunakan dalam penelitian adalah 
valid.Bila salah satu ada yang tidak sesuai maka dinyatakan tidak valid. 
Dalam penelitian ini teknik keabsahan data menggunakan 
triangulasi.Triangulasi sangat berguna untuk meningkatkan aspek otensitas 
dan kredibilitas.Banyak peneliti yang berpendapat tidak ada alat 
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pengumpul data dapat mengukur fenomena penelitin secara sempurna 
(Setiyadi, 2006: 246).Karena alat pengumpul data hanya fokus dalam satu 
sudut pandang saja.Dan triangulasi merupakan usaha untuk memberikan 
gambaran lebih holistik tentang penelitian. 
Cohen dan Minion (1980) membagi triangulasi menjadi beberapa 
jenis: 
1. Triangulasi waktu 
Tringulasi waktu dapat berupa cross-sectional dan 
longitudinal.Dengan cross-sectional dimaksudkan bahwa 
pengumpulan data dilaksanakan dalam waktu yang sama kepada 
kelompok yang berbeda dan dalam triangulasi longitudinal data 
dikumpulkan dri kelompok yang sama dalam waktu yang berbeda; 
2. Triangulasi tempat 
Untuk pengumpulan data lebih akurat dapat juga dilaksanakan dengan 
menggunkan tempat yang berbeda untuk data yang sejenis. Dengan 
perbedaan tempat yang berbeda tersebut diharapkan hasil 
penelitiannya dapat relatif berlaku lebih umum karena data 
dikumpulkan bukan hanya dari satu kelompok saja; 
3. Triangulasi teori 
Dengan metode ini penelit mengumpulkan data berdasarkan teori yang 
berbeda atau menganalisa data yang sama dengan teori yang berbeda; 
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4. Triangulasi metode 
Peneliti menggunakan data yang sama atau sejenis, bisa dilakukan 
oleh beberapa orang. Dengan melibatkan beberapa orang penelitian 
yang dihasilkan relatif mempunyai tingkat kepercayaan yang lebih 
tinggi; 
5. Triangulasi metodologi 
Triangulasi jenis ini dilakukan untuk mengumpulkan data dari proses 
belajar yang sama dengan menggunakan pendekatan yang berbeda, 
yaitu pendekatan kutitatif dan kualitatif sehingga peneliti 
mengumpulkan baik data kuantitatif dan kualitatif dalam satu 
penelitian (Setiyadi, 2006: 246-247). 
Menurut Purhantara (2010: 102-103) triangulasi terdiri dari atas 
empat model, yaitu : 
1. Triangulasi Metode  
 Yaitu teknik untuk mengnalisa data dan informasi dengan 
menggunakan miniml dua metode.Jikainformasi atau data berhasil 
didapatkan perlu diuji kebenarannya dengan hasil observasi. Kegiatan 
triangulasi metode antara lain: 
a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data. 
b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan 
metode yang sama. 
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2. Triangulasi Sumber 
 Yaitu cara menguji data informasi dengan cara mencari data dan 
informasi yang sama kepada lain subjek. Data dan informasi tertentu 
perlu ditanyakan kepada responden yang berbeda atau dengan bukti 
dokumentasi. 
3. Triangulasi Situasi 
 Yaitu pengujian informasi dari penuturan seorang responden jika 
dalam keadaan ada orang lain dibanding dengan dalam keadaan 
sendirian. Faktor lingkungn sangat memperngaruhi hasil wawancara. 
4. Tringulasi Teori 
 Yaitu keparalelan penjelasan dan analisis atau tidak antara satu 
teori yang lain terhadap data hasil penelitian. Artinya, hasil penelitian 
diuji, aapakah memiliki nilai kesesuaian dengan teori yang telah ada. 
Triangulasi dilakukan untuk memastikan kebenaran data.Untuk 
membandingkn data yang diperoleh dalam penelitian terkait peranan guru 
PAI dalam meningkatkan budaya literasi pada siswa.Berbagai pemaparan 
tentang triangulasi di atas,peneliti mengambil triangulasi triangulasi 
sumber dan metode. 
F. Teknik Analisis Data  
Analisa data merupakan salah satu langkah penting untuk 
memperoleh temuan-temuan hasil riset (Ali dan Asrori, 2014: 287).Data 
mengarahkan pada temuan ilmiah bila dianalisa dengan tepat.Data yang 
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belum dianalisa dinamakan data mentah. Data mentah akan dianalisa 
sehingga mendapatkan data temuan berdasarkan data-data yang ada. 
Dalam riset pendidikan, jenis data dikategorikan menjadi dua, 
yakni data keras dan data lunak.Data keras berupa nominal angka 
sedangkan data lunak lebih berupa kat-kata deskriptif.Maka dalam hal ini 
data lunak lebih mengarah ke kualitatif.Dan cara perolehan data kualitatif 
dapat berupa dokumen, pengamatan dan wawancara yang tertung dlam 
catatan lapangan.   
Menurut Miles dan Huberman (1989), data kualitatif bersifat 
membumi, kayak akan deskripsi dan mampu menjelaskan tentang proses 
(Ali dan Asrori, 2014: 288).  Memang penelitian kualitatif lebih banyak 
kata-kata namun saking banyaknya kata-kata sulit untuk membedakan data 
dengan kesan pribadi. 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif interaktif (Interaktif 
Model of Analysis). Model ini merupakan model analisis ketiga 
komponennya (Reduksi data, Display data, kesimpulan dan verifikasi) 
memiliki aktivitas berbentuk interaksi dengan proses pengumpulan data 
berbagai proses siklus. Berikut langkah-langkah dalam menganalisa 
penelitian kulitatif deskriptif interaktif menurut Miles dan Huberman 
(1989) yakni: 
1. Pengumpulan data 
Mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan melakukan observasi, 
wawancara dan dokumentasi dengan menentukan strategi 
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pengumpulan data yang dipandang tepat dan untuk menentukan fokus 
serta pendalaman data pada proses pengumpulan data berikutnya; 
2. Reduksi data 
Sebagai proses seleksi pemfokusan, pengabstrakan, transformasi data 
kasar yang ada di lapangan dan diteruskan pada waktu pengumpulan 
data. Dengan demikian reduksi data dimulai sejak peneliti 
memfokuskan wilayah penelitian; 
3. Display Data 
Display Data adalah langkah mengorganisasi data dalam suatu tatanan 
informasi yang padat atau kaya akan makna sehingga dengan mudah 
dibuat kesimpulan. Display Data biasanya dibuat dalam bentuk cerita 
atau teks.Display ini disusun sebaik-baiknya sehingga memungkinkan 
peneliti menjadikannya sebagai jalan menuju pembuatan kesimpulan; 
4. Kesimpulan dan verifikasi 
Berdasarkan analisa data, melalui langkah reduksi data dan Display 
data, langkah yang terakhir adalah menarik kesimpulan dan 
melakukan verifikasi terhadap kesimpulan yang dibuat.Kesimpulan 
yang dibuat adalah jawaban terhadap masalah riset (Ali dan Asrori, 
2014: 288-289). 
Siklus analisis interaktif ditunjukkan dalam bentuk skema berikut 
ini: 
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Gambar3.1. Skema Analisa Data Model Interaktif 
Skema model analisa data model interaktif dapat dijelaskan sebagai 
berikut. Pertama, peneliti mulai mengumpulkan data di 
lapangn.Pengumpulan data baik dalam bentuk wawancara, observasi dan 
dokumen.Dari data ini dianalisa dan ditelaah dengan disertai acuan 
referensi atau alasan yang logis dan relevan. Langkah berikutnya adalah 
reduksi data yang bersifat lebih ke memilah dan memilih data yang akan 
dijadikan bahan penelitian. Ini dilakukan dengan jalan membuat abstraksi 
yakni berupa usaha membuat rangkuman inti. 
Ketiga, Display data, menyusun kata-kata deskriptif bersifat 
penjelasan-penjelasan yang mengarahkan pada kesimpulan.Dan dalam 
tahap ini juga merupakan tahap pemeriksaan keabsahan data sebelum 
langkah yng terakhir.Langkah Terakhir adalah kesimpulan dan 
verifikasi.Ini adalah jawaban riset penelitian dan kesimpulan yang telah 
dibuat diverifikasi bila sudah benar, data tersebut dinyatakan 
valid.Sehingga penelitian mendapatkan gambaran tentang peran guru 
dalam meningkatkan budaya literasi siswa-siswi MAN Sukoharjo. 
Display data Pengumpulan 
data 
Penarikan 
kesimpulan 
Reduksi data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum MAN Sukoharjo 
a. Letak Geografis MAN Sukoharjo 
MAN (Madrasah Aliyah Negeri) Sukoharjo terletak di Jl. 
KH. Samanhudi, Jetis, Sukoharjo, Jawa Tengah, atau kira-kira 300 
m sebelah utara PT SRITEX Sukoharjo. Kode Pos 57511, Telp 
(0271) 593766.MAN Sukoharjo menghadap ke arah utara, berada 
di jalan perumahan yang kecil. Sebelah barat MAN perumahan 
warga atau tempat kos karyawan PT SRITEX, sebelah timur 
persawahan, sebelah selatan masjid dan perumahan, serta sebelah 
utara ada 2 kelas tambahan MAN Sukoharjo, yang sekarang ini 
ditempati oleh kelas X IPA 3 dan X IPA 4 yang menghadap ke arah 
barat.(Dokumentasi, dikutip 17 April 2018). 
MAN Sukoharjo terletak kira-kira 300 m menuju jalan raya 
besar Jetis –Carikan Sukoharjo (jalur bis besar arah Solo – Jakarta). 
Akses untuk menuju ke MAN Sukoharjo termasuk mudah.Para 
siswa dapat menggunakan berbagai macam alat transportasi untuk 
menuju ke sekolah seperti angkutan umum, bis, becak, dan 
sebagainya.Sebagian besar siswa menggunakan sepeda dan motor, 
sebagian lainnya menggunakan angkutan umum dan bis.
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Untuk para siswa yang naik angkutan umum atau bis turun di 
depan gerbang masuk MAN Sukoharjo selanjutnya mereka harus 
berjalan kaki untuk ke MAN kira-kira 300 m. Tidak jarang juga 
para siswa tersebut berboncengan dengan temannya atau diantarkan 
orang tua dan saudaranya. (Observasi, tanggal 12 Maret 2018) 
b. Profil MAN Sukoharjo 
Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo satu-satunya Madrasah 
Aliyah Negeri yang terdapat di Sukoharjo. Berikut data profil 
Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo: 
Nama Sekolah/ Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo 
NSM    : 131133110001 
NPSN    : 20310558 
Alamat    : Jl KH Samanhudi 
Desa/ Kelurahan  : Jetis 
Kecamatan   : Sukoharjo 
Kabupaten   : Sukoharjo 
Provinsi   : Jawa Tengah 
Klasifikasi Geografis  : Perkotaan 
Kode Pos   : 57511 
Kode Area / Telepon  : 0271 593766 
Sekolah Dibuka Tahun : 1984 
SK Kenegerian  : 1993 
Email    : 
56 
 
 
 
a. mansukoharjo@jateng.kemenag.go.id 
b. mansukoharjo@gmail.com 
Tahun Berdiri Madrasah : 25 April 1993 
Akreditasi Terakhir  : A (2011) 
(Dokumentasi, dikutip 17 April 2018) 
c. Visi dan Misi MAN Sukoharjo 
Adapun visi dan misi Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo 
sebagai berikut: 
1. Visi 
Terwujudnya Generasi Muda Yang Islami, Prestasi, Berbudaya 
Dan Berwawasan Lingkungan Hidup. 
2. Misi 
a) Mengantarkan peserta didik untuk mengimplementasikan 
Ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari; 
b) Mengembangkan dan melestarikan budaya akhlak mulia, 
cerdas, kompetitif, dan menjadi pelopor pelestarian 
lingkungan hidup; 
c) Menyiapkan warga madrasah yang sehat jasmani-rohani, 
bersikap religius, bersikap demokratis dan bertindak 
professional; 
d) Mengupayakan peserta didik memperoleh lulusan yang 
bermartabat, berbudi luhur, kreatif, berguna bagi 
masyarakat, bangsa dan Negara; 
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e) Mengupayakan peserta didik memperoleh; 
f) Menyelenggarakan pendidikan bernuansa Islam dengan 
menciptakan lingkungan yang agamis di madrasah; 
g) Menyelenggarakan pembinaan dan pelatihan life skill 
untuk menggali dan menumbuhkembangkan minat, bakat 
peserta didik yang berpotensi tinggi agar  dapat 
berkembang secara  optimal; 
h) Menumbuhkembangkan  budaya  akhlakul karimah pada 
seluruh warga madrasah; 
i) Menumbuh kembangkan sikap peduli terhadap pelestarian, 
pengendalian perusakan lingkungan, dan pengendalian 
pencemaran lingkungan; 
j) Mewujudkan lingkungan madrasah yang bersih,sehat dan 
hijau. 
(Dokumentasi, dikutip 17 April 2018) 
d. Struktur Organisasi MAN Sukoharjo 
Struktur organisasi dibuat bertujuan agar terlaksananya 
beban tanggunjawab yang ada di Madrasah.Dalam artian tidak ada 
pihak paksaan karena sudah menjadi tanggungjawab yang diemban 
oleh pengurus.Dan tentunya tanggungjawab dapat dilaksanakan 
sebagaimana mestinya. Berikut struktur MAN Sukoharjo 
digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 4.1. 
Struktur Organisasi MAN Sukoharjo 
 (Dokumentasi, dikutip 17 April 2018) 
e. Guru dan Karyawan MAN Sukoharjo 
Guru sebagai kunci kesuksesan Madrasah/ Sekolah dalam 
memberikan pembelajaran tanpa adanya guru Madrasah/ Sekolah 
tidak akan berjalan. Dan untuk pengurus bagian administrasi 
dibutuhkan Karyawan/ Staff.Makafaktor kunci kesuksesan 
Madrasah/ Sekolah salah satunya ada di tangan guru dan karyawan 
demi terlancarnya pelaksanaan pembelajaran dan lain-lain di 
Madrasah/ Sekolah.(Dokumentasi, dikutip 17 April 2018). 
Dalam kepegawaian atau ketenagaan, klasifikasi guru 
MAN Sukoharjo adalah sebagai berikut: 
 
 
 
Kepala Madrasah
Drs. Mariyo
Waka Urusan 
Kurikulum
Kusun Dahari, 
S.Pd.I,M.SI
Waka Urusan Humas
Drs. Hardi
Waka Urusan 
Kesiswaan
Widoto, S.Pd
Waka Urusan Sarpras
Drs. Edi Harsanto
Kepala TU
Suciawan Budiutomo
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Tabel 4.2 
Jumlah dan Status Guru
 
Berdasarkan data di atas dapat diketahuibahwa jumlah guru 
tetap atau PNS ada  35 guru dan guru tidak tetap ada 8 guru. Guru 
bertingkat pendidikan S3/S2 terdapat 10 guru sedangkan S1 
terdapat 33 guru. Jadi untuk total semua guru ada 43 
guru.(Dokumentasi, dikutip 17 April 2018). 
Dalam kepegawaian atau ketenagaan, klasifikasi karyawan 
MAN Sukoharjo adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Jumlah Karyawan 
JUMLAH KARYAWAN 
NEGERI WB 
L P JML L P JML 
4 - 4 6 1 7 
No Jumlah
L P L P
1 S3/S2 4 5 1 - 10
2 S1 12 14 2 5 33
3 D4
4 D3/Sarjana muda
5 D2
6 D1
7     SMA sederajat
43
Jumlah dan status guru
GT* /PNS GTT** /Guru bantu
Jumlah
Tingkat pendidikan
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Karyawan negeri ada 4 karyawan.Dan yang masih Wiyata 
Bhakti ada 7 karyawan. Jadi total karyawan ada 11 
karyawan.(Dokumentasi, dikutip 17 April 2018). 
f. Siswa MAN Sukoharjo 
Klasifikasi siswa MAN Sukoharjo di kelas X, XI dan XII 
adalah sebagai berikut: 
1. Kelas X (4 kelas Alam, 3 kelas Sosial dan 1 kelas Agama) 
2. Kelas XI (4 kelas Alam, 3 kelas Sosial dan 1 kelas Agama) 
3. Kelas XII (3 kelas Alam, 2 kelas Sosial dan 1 kelas Agama) 
Siswa MAN Sukoharjo berasal dari berbagai daerah di 
Sukoharjo seperti dari kecamatan Sukoharjo atau sekitar MAN 
sendiri, dan dari banyak kecamatan seperti Bendosari, Polokarto, 
Nguter, Bulu, Tawangsari, Weru, Bekonang.Siswa MAN 
Sukoharjo berasal dari lulusan berbagai sekolah yang beragam, 
ada yang dari SMP dan MTs yang tersebar di Kabupaten 
Sukoharjo, biasanya mereka memilih sekolah di MAN karena 
ingin mencari ilmu dan ingin mempelajari agama Islam lebih 
dalam lagi. (Dokumentasi, dikutip 17 April 2018) 
Siswa MAN Sukoharjo juga berasal dari berbagai 
keluarga dan latar belakang yang berbeda-beda.Sedikit dari 
mereka dari keluarga menengah ke atas, dan kebanyakan dari 
mereka berasal dari keluarga dengan ekonomi menengah dan 
ekonomi bawah (bahkan ada pula siswa yang biaya 
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pendidikannya dibantu oleh BAZIS / Badan Amil Zakat Infaq dan 
Shadaqah MAN Sukoharjo).(Dokumentasi, dikutip 17 April 
2018). 
Profesi orang tua mereka beragam, diantaranya karyawan 
pabrik, pedagang, guru, buruh dan sebagainya.Tetapi ada 
beberapa juga yang profesi orang tuanya TNI, ABRI, Dokter, 
Dosen, Kepala Pemerintahan, Kepala Sekolah dan sebagainya. 
Tabel 4.4 
Kondisi Siswa 
No. Kelas 
Jumlah 
Kelas 
JUMLAH SISWA 
IPA IPS AGAMA 
1 X 8 214 
2 XI 8 206 
3 XII 6 142 
Jumlah 562 
 
(Dokumentasi, tanggal 17 April 2018) 
g. Lingkungan Fisik (Sarana dan Prasarana)MAN Sukoharjo 
Agar berjalan lancar kegiatan literasi di Madrasah Aliyah 
Negeri Sukoharjo dibutuhkan sarana dan prasarana. Berikur 
sarana dan prasarana yang terdapat di MAN Sukoharjo: 
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Tabel 4.5 
Sarana dan Prasarana MAN Sukoharjo 
NO 
Gedung / 
Bangunan 
Jumlah Letak Keterangan 
1. 
Ruang Kepala 
Sekolah 
1 Menghadap ke selatan Baik 
2. Ruang Guru 1 Menghadap ke timur Baik 
3. 
Ruang Kelas 
18 
Menghadap semua 
arah 
Cukup 
4. Ruang TU 1 Menghadap ke selatan Baik 
5. 
Ruang 
Multimedia 
1 Menghadap ke timur Baik 
6. Ruang BK 1 Menghadap ke timur Baik 
7. 
Ruang 
Ketrampilan 
1 Menghadap ke utara 
Belum 
tertata rapi 
8. UKS 1 Menghadap ke timur 
Belum 
tertata rapi 
9. Perpustakaan 1 Menghadap ke barat Cukup 
10. Lab. Komputer 1 Menghadap ke timur Cukup 
11. 
Lab. IPA 
1 Menghadap ke barat 
Belum 
tertata rapi 
12. Koperasi 1 Menghadap ke selatan Cukup 
13. Masjid 1 Menghadap ke timur Baik 
14. Kantin 3 Menghadap ke utara 
Belum 
tertata rapi 
15. 
Kamar mandi 
14 
Menghadap semua 
arah 
Cukup 
16. 
Tempat parkir 
3 
Menghadap semua 
arah 
Cukup 
17. Halaman 1 Menghadap semua Cukup 
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arah 
18. Lapangan 1 
Menghadap semua 
arah 
Cukup 
19. Gudang 3 Menghadap ke utara 
Belum 
tertata rapi 
20. Pos Satpam 1 Menghadap ke barat Baik 
(Dokumentasi, dikutip 17 April 2018). 
2. Peranan Guru PAI Dalam Meningkatkan Budaya Literasi Pada 
Siswa Di MAN Sukoharjo 
a. Literasi didalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
Budayaliterasi sebelum Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM)setiap kali dilakukan oleh siswa.Siswa literasi buku 
pelajaran al Qur’an Hadis sebelum pembelajaran dimulai.Budaya 
literasi sebelum KBM selalu dipantau oleh Bapak Muh Guruh 
Susilo Wicaksono sebelum pembelajaran dimulai.(Wawancara 
Bapak Muh Guruh Susilo Wicaksono Guru al-Quran Hadis, tanggal 
9 April 2018). 
Budaya literasi sebelum belajar berguna untuk menambah 
pengetahuan dan wawasan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Pengetahuan yang dibangun siswa sangat membantu dalam proses 
pembelajaran berlangsung. Karena gambaran dari siswa akan 
memudahkan guru untuk memberikan penjelasan pelajaran 
tersebut. (Wawancara Bapak Muh Guruh Susilo Wicaksono Guru 
al-Quran Hadis, tanggal 9 April 2018). 
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Hal ini diperkuat oleh Bapak Kusun Dahari bahwa, 
membaca sebelum KBM berlangsung sangat efisien dalam 
membentuk pengetahuan siswa. Walaupun itu hanya lima sampai 
sepuluh menit sangat berguna mendapatkan pengetahuan. Berbeda 
jika siswa yang tidak pernah membaca, cukup sulit untuk menerima 
respon dari penjelasan dari guru. (Wawancara Bapak Kusun Dahari 
Guru Tafsir, tanggal 5 April 2018). 
Hari Selasa, 8 Mei 2018 pukul 07. 00 WIB terdengar bel 
berbunyi untuk memasuki ruangan kelas.Setelah masuk ruangan 
siswa muroja’ah bersama-sama selama 15 menit.Budaya literasi 
sebelum Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dilaksanakan di kelas 
X IPS 1 pada pukul 07.15 WIB hingga 07.30 WIB.Bapak Muh 
Guruh Susilo Wicaksono membuka dengan salam dan meminta 
siswa literasi pelajaran yang akan disampaikan, pada pelajaran al-
Quran Hadis bab jenis-jenis hadis. (Observasi Kegiatan Literasi 
Sebelum KBM, tanggal 8 Mei 2018). 
Bapak Muh Guruh Susilo Wicaksono membuka dengan 
apersepsi setelah siswa membaca, memahami, menghafal, menulis 
selama waktu 15 menit. Beliau sebelum memberikan ulasan materi 
yang akan disampaikan. Beliau meminta siswa untuk memberikan 
pendapat apa yang telah dibaca sepintas selama 15 menit. Beliau 
juga melontarkan pertanyaan tentang bab yang dibaca siswa. Ini 
bertujuan untuk mengetahui penguasaan materi siswa yang didapat 
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setelah literasi. (Wawancara Bapak Muh Guruh Susilo Wicaksono  
Guru al-Quran Hadis, tanggal 9 April 2018). 
Hal ini dirasakan oleh seorang siswa yang memberikan 
pernyataan bahwa pada saat kegiatan literasi sebelum KBM 
menambah siswa semakin bernalar memikirkan jawaban yang akan 
dijawab. Siswa yang tidak siap tampak begitu bersalah atau 
mencari jawaban di LKS. Maka guru akan tahu siapa yang tadi 
tidak literasi. (Wawancara, Dewo Affaquin F., tanggal 17 April 
2018). 
Siswa terdiam dan malu untuk menjawab.Bapak Muh 
Guruh Susilo Wicaksono memberikan pemberitahuan, menjawab 
salah tidak apa-apa, tidak akan dapat amarah. Siswa perlahan-lahan 
mengangkat bicara menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh 
Bapak Muh Guruh Susilo Wicaksono tentang bab jenis-jenis hadis. 
Siswa yang tadinya malu berusaha menjawab serentak dengan 
teman lainnya.(Observasi Kegiatan Literasi dalam KBM, tanggal 8 
Mei 2018). 
Bapak Muh Guruh Susilo Wicaksono menuliskan jenis-
jenis hadis di papan tulis berdasarkan apa yang disampikan oleh 
siswa. Dalam kegiatan belajar mengajar Beliau meminta siswa 
untuk membaca pengertian hadis Mutawatir. Siswa tersebut masih 
memakai tas ransel. Beliau menegurnya.Siswa tersebut melepas 
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ranselnya dan mulai membaca LKS. (Observasi Kegiatan Literasi 
dalam KBM, tanggal 8 Mei 2018) 
Budaya literasi tidak hanya berjalan dalam kelas saja 
namun juga di luar kelas pada saat Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) berlangsung. Perpustakaan yang menjadi pusat belajar dan 
membaca. Banyak diantara siswa untuk meminjam buku pada saat 
KBM dan juga saat istirahat.Literasi juga memanfaatkan 
ketersediaan buku-buku yang ada di perpustakaan berupa al-Quran, 
terjemah, buku penunjang, novel dan sebagainya. Budaya literasi 
di perpustakaan juga dimanfaatkan oleh Bapak Ibu guru untuk 
mengerjakan tugas yang referensinya juga ada di perpustakaan. 
(Wawancara Bapak Suparmin Petugas perpustakaan, tanggal 17 
April 2018). 
Hal ini dibenarkan oleh Dewo bahwa penugasan tidak 
hanya tugas di rumah namun juga literasi di perpustakaan. Buku-
buku penunjang di perpustakaan sangat membantu sekali dalam 
pengerjaan tugas. Tidak hanya itu terkadang juga pembelajaran di 
dalam perpustakaan juga dilakukan untuk suasana baru. 
(Wawancara Dewo Affaquin F., tanggal 17 April 2018). 
b. Literasi di luar Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
Program literasi Madrasah diadakan setiap dua Minggu 
sekali.Minggu yang kedua dan Minggu yang keempat setiap hari 
Senin. Hari Senin, Minggu pertama dan ketiga pukul 07.00 WIB 
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sampai 07.55 WIB digunakan upacara bendera. Sedangkan Minggu 
yang kedua dan ketiga pukul 07.00 WIB sampai 07.55 WIB 
digunakan siswa untuk literasi. Literasi ini dipantau oleh OSIM 
dan ROHIS. Kegiatan literasi ini siswa diberikan tugas literasi oleh 
Waka Kurikulum tentang literasi berita yang trending. Setiap siswa 
yang memiliki rangkuman literasi didiskusikan dalam kelas pada 
waktu tersebut. Hasil diskusi dikumpulkan melalui OSIM dan 
ROHIS.(Wawancara Bapak Kusun Dahari Guru Tafsir, tanggal 5 
April 2018). 
Hal ini diperkuat oleh ketua OSIM Erix Syahrul yang 
menegaskan anggota OSIM dan ROHIS telah menjalankan tugas 
dalam pemantauan literasi siswa di dalam kelas. Kesimpulan 
literasi dikumpulkan kepada OSIM dan ROHIS diserahkan kepada 
Waka Kurikulum. Hal ini berguna untuk meningkatkan budaya 
literasi. (Wawancara Erix Syahrul Ketua OSIM, tanggal 24 Mei 
2018). 
Bapak Kusun Dahari juga menegaskan kepada semua guru 
untuk meningkatkan literasi khususnya guru dan umumnya untuk 
murid.Karena munculnya Gerakan Literasi Sekolah yang baru up 
to date perlu peningkatan literasi di semua kalangan baik siswa dan 
guru. (Wawancara Bapak Kusun Dahari Guru Tafsir, tanggal 5 
April 2018). 
68 
 
 
 
Bapak Muh Guruh Susilo Wicaksono selalu memberikan 
tugas di rumah untuk literasi pelajaran yang akan datang. 
Pemberian tugas berupa mind maping sebagai salah satu cara siswa 
meningkatkan literasi. Tugas tersebut dikerjakan secara kelompok 
di luar jam pelajaran. Salah satu tugas ini menjadikan siswa agar 
tidak bosan dalam belajar. Karena tipe banyak guru hanya dengan 
metode ceramah. (Wawancara Bapak Muh Guruh Susilo 
Wicaksono Guru al-Quran Hadis, tanggal 9 April 2018). 
Hal ini dibenarkan oleh Dewo. Pengerjaan yang tidak 
dikatakan mudah, diperlukan bahan-bahan seperti karton, spidol, 
referensi bacaan, seni lukis dan sebagainya. Pengerjaan mind 
maping bisa dua sampai tiga hari baru jadi. Karena pengerjaannya 
akan dinilai oleh guru yang dilihat dari tampilan, penjelasan setiap 
kelompok dan kelengkapan isi. Koordinsi dan penguasaan materi 
dijelaskan secara bergiliran. (Wawancara Dewo Affaquin F., 
tanggal 17 April 2018). 
Selain itu ada duta literasi yakni dengan mengikuti 
beberapa kegiatan perlombaan. MAN Sukoharjo termasuk 
Madrasah yang sering ikut dalam kegiatan perlombaan. Tahun 
2015 MAN Sukoharjo mendapatkan poin tertinggi dalam lomba 
DAI Kamtibmas.Dalam lomba tersebut saudari Nunung Supriyati 
berhasil memperoleh nilai tinggi dan menjuarai lomba 
tersebut.lomba yang diadakan satuan Binmas dibawah Pimpinan 
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Kasat Binmas Ajun Komisaris Polisi (AKP) Sri Suwarsih bertujuan 
untuk mendekatkan polisi dengan pelajar.(Dokumentasi dikutip 25 
Mei 2018). 
Hal ini dibenarkan Bapak Kusun Dahari selaku Waka 
Kurikulum bahwa kegiatan seperti duta literasai sangat sering 
sekali. Literasi yang diadakan oleh pihak Kabupaten, Instansi-
instansi ataupun dari pihak kampus, MAN Sukoharjo selalu 
mewakilkan delegasi siswa untuk mengikuti kegiatan tersebut. Hal 
itu didorong agar siswa memiliki pengalaman yang paling utama 
dan juara menjadi pilihan yang kedua.Tahun 2015, Nunung 
Supriyati salah satu siswa MAN Sukoharjo yang menjuarai lomba 
DAI yang diselenggarakan oleh pihak Kepolisian. Sebelum siswa 
tampil maju lomba.Siswa diberikan arahan dan masukan oleh guru 
pembimbing. Pemberian bimbingan ini bertujuan agar siswa 
mampu memberikan materi DAI secara optimal.(Wawancara 
Bapak Kusun Dahari Guru Tafsir, tanggal 5 April 2018). 
Pembuatan mading di belakang kelas juga akan 
direalisasikan sebagai bentuk kreativitas siswa dalam literasi. 
Kegiatan ini akan dilaksanakan pada saat Milad MAN Sukoharjo 
atau saat classmeeting. Kegiatan literasi ini sangat bermanfaat dan 
menambah wawasan positif disamping kreativitas siswa 
dituangkan dalam mading. Siswa juga bisa berkreasi sesuai apa 
yang diinginkan. Harapannya siswa dapat meningkatkan minat 
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literasi melalui kreativitas mading kelas.(Wawancara Bapak Kusun 
Dahari Guru Tafsir, tanggal 5 April 2018). 
Hal ini diapresisasi oleh ketua OSIM Erix Syahrul 
pelaksanaan program literasi dengan kreativitas siswa perlu 
didukung.Siswa perlahan dapat meningkatkan budaya literasinya 
secara tidak sadar.Jika pemberian kegiatan literasi didukung pihak 
Madrasah, peran OSIM dapat berjalan.Keterlibatan semua pihak 
sangat diperlukan guna kelancaran agenda kegiatan literasi yang 
diinginkan.(Wawancara Erix Syahrul Ketua OSIM, tanggal 24 Mei 
2018). 
Salah satu siswa MAN Sukoharjo yang bernamaAisyah 
menambahkan kegiatan literasi juga dilakukan di luar jam belajar. 
Literasi ini dilakukan setelah piknik atau study tour. Siswa yang 
telah melaksanakan study tour  akan mengingat di mana saja tujuan 
yang telah dikunjungi. Literasi ini juga akan menmbah wawasan di 
samping untuk kegiatan refreshing. (Wawancara Aisyah, tanggal 9 
Mei 2018). 
Bapak Kusun Dahari membenarkan kegiatan literasi juga 
tidak hanya dalam Madrasah, namun juga di luar Madrasah.Literasi 
dengan rekreasi menjadi salah satu obsi pilihan untuk 
meningkatkan budaya literasi siswa.Siswa tidak hanya dituntut 
untuk refreshing saja namun juga ada pembelajaran yang 
ditekankan meskipun tujuan utama untuk relaksasi.Pemberian 
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tugas ini juga dipantau oleh pihak guru yang ikut mendampingi 
termasuk Bapak Guruh, Bapak Galih, Bapak Sulkhon dan guru 
lainnya.(Wawancara Bapak Kusun Dahari Guru Tafsir, tanggal 5 
April 2018). 
Budaya literasi di MAN Sukoharjo juga dilakukan siswa 
dengan antusias membaca buku di perpustakaan.Terlihat dua orang 
siswa sedang membaca buku penunjang aqidah akhlak.Siswa 
tersebut duduk di kursi menghadap ke arah yang berbeda satunya 
menghadap ke utara dan yang satunya lagi menghadap ke 
timur.(Observasi di perpustakaan, tanggal 17April 2018). 
Diperkuat Bapak Suparmin selaku petugas perpustakaan 
yang mengatakan bahwa siswa pergi ke perpustakaan dengan 
berbagai tujuan.Ada siswa pergi ke perpustakaan membaca buku, 
meminjam buku, dan mengerjakan tugas.(Wawancara dengan 
Bapak Suparmin Petugas Perpustakaan, tanggal 17 April 2018). 
B. Interpretasi DataPenelitian 
Berdasarkan fakta temuan yang telah diperoleh di 
lapangan.Kemudian dilakukan reduksi data dengan menghilangkan data-
data yang tidak diperlukan.Selanjutnya melakukan analisis data yang telah 
dikumpulkan.Maka ditemukan beberapa peranan guru dalam 
meningkatkan budaya literasi pada siswa di MAN Sukoharjo yakni 
sebagai berikut: 
a. Bentuk Peranan Guru PAI 
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Peranan guru yang dimaksud dalam penelitian ini diarahkan 
dalam meningkatkan kegiatan literasi anak baik di Madrasah.Berikut 
peranan guru PAI di MAN Sukoharjo: 
a. Supervisor 
Kegiatan literasi sebelum Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) selalu dilakukan oleh siswa.Waktu yang diperlukan untuk 
literasi adalah 15 menit sebelum KBM dimulai.Kegiatan ini 
dipantau langsung oleh Bapak Muh Guruh Susilo Wicaksono 
selaku guru PAI di Madrasah.Dalam literasi tersebut siswa wajib 
literasi.Literasi ini disebut dengan literasi visual yakni dengan 
melihat teks kemudian diinterpretasian.Hal ini diperkuat Bapak 
Muh Guruh Susilo Wicaksono agar siswa mendapatkan gambaran 
sebelum pembelajaran dimulai.Dalam KBM berlangsung beliau 
memberikan pertanyaan yang bertujuan untuk pengecekan siswa 
literasi sampai sejauh mana mendapatkan gambaran.Kegiatan ini 
akan menambah budaya literasi siswa dalam KBM. 
Selain itu guru juga tidak hanya memperhatikan 
pengetahuan siswa tetapi juga sikap siswa saat Kegiatan Belajar 
Mengajar berlangsung. Siswa yang tidak tertib akan diberikan 
teguran karena itu sebagai pengetahuan sikap.  
b. Motivator 
Guru memiliki peranan penting dalam motivasi. Siswa yang 
kurang motivasi sangat lemah dalam belajar.Akibatnya menjadi 
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malas dan kurang perhatian.Siswa yang sudah melakukan literasi 
sebelum KBM akan diberikan beberapa pertanyaan dari guru. 
Siswa yang diam dan malu menjawab diberikan masukan positf 
oleh guru.Pemberian pemberitahuan ini bertujuan dapat 
meningkatkan percaya diri dalam siswa dalam berpendapat. Siswa 
yang percaya diri akan berani dalam mengemukakan pendapat. 
Sehingga literasi yang dilakukan siswa bisa secara totalitas 
disampaikan kepada teman dan guru. 
c. Pembimbing  
Siswa yang telah literasi sebelum Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) akan diberikan pertanyaan oleh guru. Hal ini 
bertujuan untuk mengecek kemampuan literasi siswa.siswa yang 
belum menguasai apa yang diliterasi dibimbing oleh guru. Guru 
memberikan umpan yang membuat siswa untuk berasosiasi dan 
berpendapat. Langkah ini dilakukan guru untuk membangun, 
mengingat apa yang telah diliterasi tadi. Siswa yang mendapatkan 
giliran pertanyaan harus siap untuk menjawab. 
Bimbingan juga tidak hanya dalam pembelajaran.Guru juga 
memberikan keluangan waktu untuk bertanya.Waktu yang 
diberikan guru untuk bertanya atau bimbingan di waktu istirahat, di 
rumah atau pun lewat jaringan sosial.Bimbingan juga dilakukan 
guru ketika ada lomba-lomba kagamaan.Sehingga siswa memiliki 
konsep sesuai bimbingan guru tersebut. 
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d. Pendidik 
Guru bukan hanya sekedar mengajar pembelajaran dalam 
kelas. Guru juga bertanggungjawab di luar kelas.Abdurrahmansyah 
dalam Akmal (2013: 10) dimana pun siswa berada.Guru juga 
berperan dalam mendidik dan pengawasan.Siswa yang tidak 
bertindak sesuai dengan aturan yang berlaku maka perlu ditegur 
dan diingatkan. 
Dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) terdapat siswa 
yang memakai ransel dalam proses pembelajaran. Guru 
memberikan teguran dan meminta siswa tersebut membaca setelah 
tas ransel diletakkan. Pemberian teguran ini sebagai pengingat 
pengetahuan sikap. Siswa akan lebih tertib dan rapi bila hal ini 
dibudayakan dalam setiap pembelajaran. Literasi akan lebih baik 
bila sikap dan pikiran fokus dan tertib sesuai aturan yang berlku 
e. Inovator 
Kegiatan pembelajaran akan lebih hidup bila ada variasi 
dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) ataupun di luar Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM). Banyak variasi baik materi ataupun 
metode akan menambah suasana baru dalam pembelajaran. 
Apalagi dalam kegiatan literasi akan tampak bosan bila tidak ada 
variasi pembelajaran. 
Guru PAI memberikan penugasan kelompok dalam 
pembuatan mind maping.Salah satu variasi literasi ini bertujuan 
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agar siswa tidak bosan dalam belajar.Literasi yang ditanamkan 
pada siswa juga semakin tambah.Karena setiap individu dituntut 
untuk menguasai materi dalam mind maping. 
Selain itu, Madrasah mendukung gerakan literasi seperti 
pembutan mading di belakang kelas.Hal ini bertujuan untuk 
menambah kreativitas siswa dalam mengungkapkan literasi yang 
siswa baca, baik berupa puisi Islami, pantun, dan karya-karya 
lainnya yang ditempelkan dalam mading kelas. 
f. Evaluator 
Setiap tugas yang diberikan oleh guru akan dinilai sebagai 
hasil prestasi yang diperoleh siswa. Tugas pengerjaan mind maping 
dinilai dari tampilan mind maping, penjelasan, dan kelengkapan isi. 
Penilaian ini dilakukan oleh guru guna siswa semakin giat 
belajar.Nilai yang diberikan oleh guru juga berpengaruh pada 
siswa.harapannya siswa akan lebih giat bila siswa tersebut 
mendapatkan nilai. 
Selain itu program Madrasah literasi ijma’ kelas tentu juga 
dievaluasi oleh pihak Madrasah khususnya Waka 
Kurikulum.Kegiatan literasi ini dipantau oleh OSIM dan 
ROHIS.Dengan harapan siswa dapat meningkatkan literasi 
berbagai materi tidak hanya dalam pelajaran saja namun juga berita 
yang baru up to date.Literasi ini disebut dengan literasi data, yakni 
literasi yang menggunakan kompleksitas data yang diliterasi. 
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BAB V 
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data penelitian dan hasil pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa budaya literasi Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo 
terbagi menjadi dua bagian.Pertama, literasi di dalam Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) dan kedua, literasi di luar Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM). 
Adapun peranan guru PAI dalam meningkatkan budaya literasi 
pada siswa di MAN Sukoharjo ialah supervisor, motivator, pembimbing, 
pendidik, inovator, dan evaluator.Guru sebagai supervisor ialah guru yang 
mengawasi siswa literasi di dalam maupun luar KBM. Hal ini 
dilaksanakan agar siswa benar-benar melaksanakanliterasi.Motivator ialah 
guru sebagai pemberi semangat dalam meningkatkan literasi pada siswa. 
Pembimbing yakni guru memberikan arahan yang sesuai bila siswa belum 
paham apa yang diliterasi dan memberikan bimbingan disaat mengikuti 
lomba-lomba.Pendidik yakni guru mendidik baik sikap maupun 
pengetahuan di manapun siswa berada agar lancar dalam literasi. Guru 
sebagai inovator adalah guru memberikan beberapa tugas-tugas literasi 
sebagai variasi dalam pembelajaran. Dan guru sebagai evaluator yakni 
guru yang mengevaluasi baik program, nilai dan sikap demi lancarnya 
budaya literasi. 
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B. Saran 
Berdasarkan penelitian saran diberikan peneliti dari penelitian ini 
adalah : 
1. Bagi siswa, dapat menjadikan gemar literasi tidak hanya di 
Madrasah atau sekolah namun juga menyebarkan ke masyarakat, 
tambah wawasan dan aplikasi wawasan dari budaya literasi 
dalammasyarakat; 
2. Bagi guru, dapat meningkatkan peranannya sebagai kewajiban 
pendidik kepada peserta didik, mengingat betapa pentingnya 
beberapa peranan guru dalam aplikasi proses pembelajaran dan 
terobosan baru tantangan guru untuk menambah semangat siswa-
siswi dalam budaya literasi; 
3. Bagi Madrasah atau sekolah, Kepala Madrasah dapat membantu 
adanya program budaya litersi untuk siswa-siswinya, disediakan 
beberapa referensi-referensi tentang pelajaran yang terkait untuk 
update Jurnal, makalah, artikel, modul atupun buku penunjang 
lainnya yang mendukung. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
Latar Belakang 
Pendidikan nasional kita masih menghadapi berbagai macam persoalan. 
Persoalan itu memang tidak akan pernah selesai, karena substansi yang 
ditransformasikan selama proses pendidikan dan pembelajaran selalu berada di 
bawah tekanan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kemajuan masyarakat. 
Salah satu persoalan pendidikan kita yang masih menonjol saat ini adalah adanya 
kurikulum yang silih berganti dan terlalu membebani anak tanpa ada arah 
pengembangan yang betul-betul diimplementasikan sesuai dengan perubahan 
yang diinginkan pada kurikulum tersebut. 
Tidak bisa dipungkiri bahwa perubahan kurikulum selalu mengarah pada 
perbaikan sistem pendidikan. Perubahan tersebut dilakukan karena dianggap 
belum sesuai dengan harapan yang diinginkan sehingga perlu adanya revitalisasi 
kurikulum. Usaha tersebut mesti dilakukan demi menciptakan generasi masa 
depan berkarakter, yang memahami jati diri bangsanya dan menciptakan anak 
yang unggul, mampu bersaing di dunia internasional. 
Kurikulum sifatnya dinamis karena selalu berubah-ubah sesuai dengan 
perkembangan dan tantangan zaman. Semakin maju peradaban suatu bangsa, 
maka semakin berat pula tantangan yang dihadapinya. Persaingan ilmu 
pengetahuan semakin gencar dilakukan oleh dunia internasional, sehingga 
Indonesia juga dituntut untuk dapat bersaing secara global demi mengangkat 
martabat bangsa. Oleh karena itu, untuk menghadapi tantangan yang akan 
menimpa dunia pendidikan kita, ketegasan kurikulum dan implementasinya 
sangat dibutuhkan untuk membenahi kinerja pendidikan yang jauh tertinggal 
dengan negara-negara maju di dunia. 
Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang diamanatkan dalam 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
diharapkan dapat mewujudkan proses berkembangnya kualitas pribadi peserta 
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didik sebagai generasi penerus bangsa di masa depan, yang diyakini akan menjadi 
faktor determinan bagi tumbuh kembangnya bangsa dan negara Indonesia 
sepanjang jaman. 
Dari sekian banyak unsur sumber daya pendidikan, kurikulum merupakan 
salah satu unsur yang memberikan kontribusi yang signifikan untuk mewujudkan 
proses berkembangnya kualitas potensi peserta didik. Jadi tidak dapat disangkal 
lagi bahwa kurikulum yang dikembangkan dengan berbasis pada kompetensi 
sangat diperlukan sebagai instrumen untuk mengarahkan peserta didik menjadi: 
(1) manusia berkualitas yang mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman 
yang selalu berubah; dan (2) manusia terdidik yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, man-diri; 
dan (3) warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Pengembangan 
dan pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi merupakan salah satu strategi 
pembangunan pendidikan nasional sebagaimana yang diamanatkan dalam 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Pada dasarnya setiap perubahan yang terjadi dalam kurikulum, umumnya 
merupakan proses pengembangan dari kurikulum sebelumnya. Banyak faktor 
yang menyebabkan perubahan-perubahan tersebut terjadi, salah satunya adalah 
kondisi yang terjadi di lapangan dan kemajuan zaman. Sebab jika tidak diikuti 
dengan perubahan pula, maka bukan sesuatu yang tidak mungkin jika kita akan 
berada pada posisi yang terbelakang. Perlu diingat bahwa pendidikan menjadi 
barometer penting untuk melihat kemajuan suatu bangsa, begitu pula halnya 
dengan di Indonesia. Kualitas pendidikan harus tetap diutamakan. 
Kurikulum merupakan salah satu unsur yang memberikan kontribusi untuk 
mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi peserta didik tersebut. 
Kurikulum 2013 dikembangkan berbasis pada kompetensi sangat diperlukan 
sebagai instrumen untuk mengarahkan peserta didik menjadI: (1) Manusia 
berkualitas yang mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu 
berubah; (2) Manusia terdidik yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri; (3) Warga 
negara yang demokratis, bertanggung jawab. 
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Pengembangan kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan 
Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang dirintis pada tahun 2004 
dan KTSP 2006 yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan secara terpadu. 
Pada dasarnya setiap perubahan yang terjadi dalam kurikulum, umumnya 
merupakan proses pengembangan dari kurikulum sebelumnya. Banyak faktor 
yang menyebabkan perubahan-perubahan tersebut terjadi, salah satunya adalah 
kondisi yang terjadi di lapangan dan kemajuan zaman. Sebab jika tidak diikuti 
dengan perubahan pula, maka bukan sesuatu yang tidak mungkin jika kita akan 
berada pada posisi yang terbelakang. Perlu diingat bahwa pendidikan menjadi 
barometer penting untuk melihat kemajuan suatu bangsa, begitu pula halnya 
dengan di Indonesia. Kualitas pendidikan harus tetap diutamakan. 
Kurikulum merupakan salah satu unsur yang memberikan kontribusi untuk 
mewujudkan proses berkembangnya kualitas potensi peserta didik tersebut. 
Kurikulum 2013 dikembangkan berbasis pada kompetensi sangat diperlukan 
sebagai instrumen untuk mengarahkan peserta didik menjadi: (1) Manusia 
berkualitas yang mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu 
berubah, (2) Manusia terdidik yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri. (3) Warga 
negara yang demokratis, bertanggung jawab. 
Pengembangan kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan 
Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang dirintis pada tahun 2004 
dan KTSP 2006 yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan secara terpadu. 
 
Landasan Hukum Pengembangan Kurikulum 2013 
Pengembangan kurikulum 2013 dilandasi secara filosofis, yuridis, dan 
konseptual. 
1. Landasan Filosofis  
Landasan yang berkaitan dengan makna atau hakikat pendidikan, landasan 
yang berusaha menelaah masalah-masalah pokok dalam pendidikan. Landasan 
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filosofi adalah landasan yang berdasarkan filsafat sesuai dengan sifatnya maka 
landasan filsafat menelaah sesuatu secara radikal, menyeluruh dan konseptual 
yang menghasilkan konsepsi mengenai kehidupan dan dunia   
a. Filosofis pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar dalam 
pembangunan pendidikan.  
b. Filosofi pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai akademik, 
kebutuhan peserta didik, dan masyarakat. 
2. Landasan Yuridis  
Landasan yuridis adalah landasan hukum yang mendasari semua kegiatan 
pendidikan mengenai hak-hak yang penting seperti komponen struktur, 
kurikulum, pengelolaan, pengawasan dan ketenangan pendidikan adalah 
hidup.  
a. Undang-undang Dasar Republik Indonesia 1945 Pasal 31  
b. PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
Disempurnakan PP nomor 32 th 2013, disempurnakan pp.13 th 2015 ttg 
SNP 
c. Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  
d. PP No 23 tahun 2013 tentang Perubahan Standar Nasional Pendidikan 
e. Permendikbud No. 20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi 
Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah yang digunakan sebagai acuan 
utama pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian 
pendidikan,standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan 
prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan. Dengan 
diberlakukanya    Peraturan Menteri ini, maka Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 54 Tahun 2013 Tentang Standar 
Kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan 
Menengah, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 
f. Permendikbud No. 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar 
dan Menengah yang memuat 
tentang  Tingkat Kompetensi dan Kompetensi Inti sesuai dengan jenjang 
dan jenis pendidikan tertentu. Kompetensi Inti meliputi sikap spiritual, 
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sikap sosial, pengetahuan dan ketrampilan. Ruang lingkup materi yang 
spesifik untuk setiap mata pelajaran dirumuskan berdasarkan Tingkat 
Kompetensi dan Kompetensi Inti untuk mencapai kompetensi lulusan 
minimal pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Dengan 
diberlakukannya Peraturan Menteri ini, maka Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi untuk 
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, dicabut dan dinyatakan tidak 
berlaku. 
g. Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan 
Dasar dan Menengah yang merupakan kriteria mengenai pelaksanaan 
pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan satuan pendidikan dasar 
menengah untuk mencapai kompetensi lulusan. Dengan diberlakukanya    
Peraturan Menteri ini, maka Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 65 Tahun 2013 Tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan 
Dasar dan Menengah, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 
h. Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian 
Pendidikan yang merupakan kriteria mengenai lingkup, tujuan, manfaat, 
prinsip, mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar 
peserta didik yang digunakan sebagai dasar dalam penilaian hasil belajar 
peserta didik pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah.  
i. Keputusan Menteri AgamaNo. 117 Tahun 2014 tentang Implementasi 
Kurikulum 2013 di Madrasah, 
j. Keputusan Menteri AgamaNo. 165 Tahun 2014 tentang Pedoman 
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama dan Bahasa Arab, 
k. Keputusan Menteri AgamaNo. 207 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan 
Kurikulum Madrasah pada Jenjang MI, MTs dan MA, 
l. Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah 
Nomor 1947 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Kalender 
Pendidikan Madrasah Tahun Pelajaran 2017/2018 
3. Landasan Konseptual  
a. Relevansi pendidikan (link and match)  
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b. Kurikulum berbasis kompetensi, dan karakter.  
c. Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning)  
d. Pembelajaran aktif (Student  active learning)  
e. Penilaian yang valid, utuh, dan menyeluruh. 
 
Tujuan Satuan Pendidikan 
Penyelenggaraan pendidikan dasar dan menengah sebagaimana yang 
dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan bertujuan membangun landasan 
bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang: (1) 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan 
berkepribadian luhur; (2) berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif; (3) sehat, 
mandiri, dan percaya diri; dan (4) toleran, peka sosial, demokratis, dan 
bertanggung jawab.  
 
Prinsip Pengembangan KTSP 
Pelaksanaan pembelajaran pada pelaksanaan kurikulum 2013 memiliki 
karakteristik yang berbeda dari pelaksanaan kurikulum 2006. Berdasarkan hasil 
analisis terhadap kondisi yang diharapkan terdapat maka dipeloleh 14 prinsip 
utama pembelajaran yang perlu guru terapkan.  
1.  Dari siswa diberi tahu menuju siswa mencari tahu; pembelajaran mendorong 
siswa menjadi pembelajar aktif, pada awal pembelajaran guru tidak berusaha 
untuk meberitahu siswa karena itu materi pembelajaran tidak disajikan dalam 
bentuk final. Pada awal pembelajaran guru membangkitkan rasa ingin tahu 
siswa terhadap suatu fenomena atau fakta lalu mereka merumuskan 
ketidaktahuannya dalam bentuk pertanyaan. Jika biasanya kegiatan 
pembelajaran dimulai dengan penyampaian informasi dari guru sebagai 
sumber belajar, maka dalam pelaksanaan kurikulum 2013 kegiatan inti 
dimulai dengan siswa mengamati fenomena atau fakta tertentu. Oleh karena 
itu guru selalu memulai dengan menyajikan alat bantu pembelajaran untuk 
mengembangkan rasa ingin tahu siswa dan dengan alat bantu itu guru 
membangkitkan rasa ingin tahu siswa dengan bertanya. 
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2. Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka 
sumber; pembelajaran berbasis sistem lingkungan. Dalam kegiatan 
pembelajaran membuka peluang kepada siswa  sumber belajar seperti 
informasi dari buku siswa,  internet, 88roce, majalah, referensi dari 
perpustakaan yang telah disiapkan. Pada metode proyek, pemecahan masalah, 
atau inkuiri siswa dapat memanfaatkan sumber belajar di luar kelas. 
Dianjurkan pula untuk materi tertentu siswa memanfaatkan sumber belajar di 
sekitar lingkungan masyarakat. Tentu dengan pendekatan ini pembelajaran 
tidak cukup dengan pelaksanaan tatap muka dalam kelas. 
3. Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan 
pendekatan ilmiah; pergeseran ini membuat guru tidak hanya menggunakan 
sumber belajar tertulis sebagai satu-satunya sumber belajar siswa dan hasil 
belajar siswa hanya dalam bentuk teks. Hasil belajar dapat diperluas dalam 
bentuk teks, disain program, mind maping, gambar, diagram, tabel, 
kemampuan berkomunikasi, kemampuan mempraktikan sesuatu yang dapat 
dilihat dari lisannya, tulisannya, geraknya, atau karyanya. 
4. Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis 
kompetensi; pembelajaran tidak hanya dilihat dari hasil belajar, tetapi dari 
aktivitas dalam proses belajar. Yang dikembangkan dan dinilai adalah sikap, 
pengetahuan, dan keterampilannya. 
5. Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu; mata pelajaran dalam 
pelaksanaan kurikulum 2013 menjadi komponen sistem yang terpadu. Semua 
materi pelajaran perlu diletakkan dalam sistem yang terpadu untuk 
menghasilkan kompetensi lulusan. Oleh karena itu guru perlu merancang 
pembelajaran bersama-sama, menentukan karya siswa bersama-sama, serta 
menentukan karya utama pada tiap mata pelajaran bersama-sama, agar beban 
belajar siswa dapat diatur sehingga tugas yang banyak, aktivitas yang banyak, 
serta penggunaan waktu yang banyak tidak menjadi beban belajar berlebih 
yang kontraproduktif terhadap perkembangan siswa. 
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6. Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju pembelajaran 
dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi; di sini siswa belajar 
menerima kebenaran tidak tunggul. Siswa melihat awan yang sama di sebuah 
kabupaten. Mereka akan melihatnya dari tempatnya berpijak. Jika ada 
sejumlah siswa yang melukiskan awan pada jam yang sama dari tempat 
yangberjauhan, mereka akan melukiskannya berbeda-beda, semua benar 
tentang awan itu, benar menjadi beragam. 
7. Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif; pada waktu lalu 
pembelajaran berlangsung ceramah. Segala sesuatu diungkapkan dalam 
bentuk lisan guru, fakta disajikan dalam bentuk informasi verbal, sekarang 
siswa harus lihat faktanya, gambarnya, videonya, diagaramnya, teksnya yang 
membuat siswa melihat, meraba, merasa dengan panca indranya. Siswa belajar 
tidak hanya dengan mendengar, namun dengan menggunakan panca indra 
lainnya. 
8. Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) dan 
keterampilan mental (softskills); hasil belajar pada rapot tidak hanya 
melaporkan angka dalam bentuk pengetahuannya, tetapi menyajikan informasi 
menyangku perkembangan sikapnya dan keterampilannya. Keterampilan yang 
dimaksud bisa keterampilan membacan, menulis, berbicara, mendengar yang 
mencerminkan keterampilan berpikirnya. Keterampilan bisa juga dalam 
bentuk aktivitas dalam menghasilkan karya, sampai pada keterampilan 
berkomunikasi yang santun, keterampilan menghargai pendapat dan yang 
lainnya. 
9. Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan  dan pemberdayaan siswa 
sebagai pembelajar sepanjang hayat; ini memerlukan guru untuk 
mengembangkan pembiasaan sejak dini untuk melaksanakan norma yang baik 
sesuai dengan budaya masyarakat setempat, dalam ruang lingkup yang lebih 
luas siswa perlu mengembangkan kecakapan berpikir, bertindak, berbudi 
sebagai bangsa, bahkan memiliki kemampuan untuk menyesusaikan dengan 
dengan kebutuhan beradaptasi pada lingkungan global. Kebiasaan membaca, 
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menulis, menggunakan teknologi, bicara yang santun  merupakan aktivitas 
yang tidak hanya diperlukan dalam budaya lokal, namun bermanfaat untuk 
berkompetisi dalam ruang lingkup global. 
10. Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan (ing 
ngarso sung tulodo),  membangun kemauan (ing madyo mangun karso), dan 
mengembangkan kreativitas siswa dalam proses pembelajaran (tut wuri 
handayani); di sini guru perlu menempatkan diri sebagai fasilitator yang 
dapat menjadi teladan, meberi contoh bagaimana hidup selalu belajar, hidup 
patuh menjalankan agama dan prilaku baik lain. Guru di depan jadi teladan, 
di tengah siswa menjadi teman belajar, di belakang selalu mendorong 
semangat siswa tumbuh mengembangkan pontensi dirinya secara optimal. 
11. Pembelajaran berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat; karena itu 
pembelajaran dalam kurikulum 2013 memerlukan waktu yang lebih banyak 
dan memanfaatkan ruang dan waktu secara 90rocedural90. Pembelajaran tidak 
hanya memanfaatkan waktu dalam kelas. 
12. Pembelajaran menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja 
adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas. Prinsip ini menadakan bahwa 
ruang belajar siswa tidak hanya dibatasi dengan dinding ruang kelas. Sekolah 
dan lingkungan sekitar adalah kelas besar untuk siswa belajar. Lingkungan 
sekolah sebagai ruang belajar yang sangat ideal untuk mengembangkan 
kompetensi siswa. Oleh karena itu pembelajaran hendaknya dapat 
mengembangkan sistem yang terbuka. 
13. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (Tik) untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas pembelajaran; di sini sekolah perlu meningkatkan 
daya guru dan siswa untuk memanfaatkan TIK. Jika guru belum memiliki 
kapasitas yang mumpuni siswa dapat belajar dari siapa pun. Yang paling 
penting mereka harus dapat menguasai TIK sebabab mendapatkan pelajaran 
dengan dukungan TIK atau tidak siswa tetap akan menghadapi tantangan 
dalam hidupnya menjadi pengguna TIK. Jika sekolah tidak memfasilitasi pasti 
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daya kompetisi siswa akan jomplang daripada  siswa yang memeroleh 
pelajaran menggunakannya. 
14. Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya siswa; cita-
cita, latar belakang keluarga, cara mendapat pendidikan di rumah, cara 
pandang, cara belajar, cara berpikir, keyakinan siswa berbeda-beda. Oleh 
karena itu pembelajaran harus melihat perbedaan itu sebagai kekayaan yang 
potensial dan indah jika dikembangkan menjadi kesatuan yang memiliki 
91roced keragaman. Hargai semua siswa, kembangkan kolaborasi, dan 
biarkan siswa tumbuh menurut potensinya masing-masing dalam kolobarasi 
kelompoknya. 
 
Ruang Lingkup dan Nilai-nilai Pembelajaran Kurikulum 2013 
Pembelajaran pada Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik atau 
pendekatan berbasis proses keilmuan. Pendekatan saintifik dapat menggunakan 
beberapa strategi seperti pembelajaran kontekstual. Model pembelajaran 
merupakan suatu bentuk pembelajaran yang memiliki nama, ciri, sintak, 
pengaturan, dan budaya misalnya discovery learning, project-based learning, 
problem-based learning, inquiry learning.  
Kurikulum 2013 menggunakan modus pembelajaran langsung (direct 
instructional) dan tidak langsung (indirect instructional). Pembelajaran langsung 
adalah pembelajaran yang mengembangkan pengetahuan, kemampuan berpikir 
dan keterampilan menggunakan pengetahuan peserta didik melalui interaksi 
langsung dengan sumber belajar yang dirancang dalam silabus dan RPP. Dalam 
pembelajaran langsung peserta didik melakukan kegiatan mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, menalar, dan mengomunikasikan. Pembelajaran 
langsung menghasilkan pengetahuan dan keterampilan langsung, yang disebut 
dengan dampak pembelajaran (instructional effect).   
Pembelajaran tidak langsung adalah pembelajaran yang terjadi selama 
proses pembelajaran langsung yang dikondisikan menghasilkan dampak pengiring 
(nurturant effect). Pembelajaran tidak langsung berkenaan dengan pengembangan 
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nilai dan sikap yang terkandung dalam KI-1 dan KI-2. Hal ini berbeda dengan 
pengetahuan tentang nilai dan sikap yang dilakukan dalam proses pembelajaran 
langsung oleh mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti serta 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.  
Pengembangan nilai dan sikap sebagai proses pengembangan moral dan 
perilaku, dilakukan oleh seluruh mata pelajaran dan dalam setiap kegiatan yang 
terjadi di kelas, sekolah, dan masyarakat. Oleh karena itu, dalam proses 
pembelajaran Kurikulum 2013, semua kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan 
ekstrakurikuler baik yang terjadi di kelas, sekolah, dan masyarakat (luar sekolah) 
dalam rangka mengembangkan moral dan perilaku yang terkait dengan nilai dan 
sikap. 
Mata pelajaran adalah unit organisasi terkecil dari Kompetensi Dasar. Untuk 
kurikulum MAN Sukoharjo, organisasi kompetensi Dasar dilakukan dengan cara 
mempertimbangkan kesinambungan antarkelas dan keharmonisan antarmata 
pelajaran yang diikat dengan Kompetensi Inti.  
Kompetensi Dasar MAN Sukoharjo diorganisasikan atas dasar 
pengelompokan mata pelajaran yang wajib diikuti oleh seluruh peserta didik dan 
mata pelajaran yang sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan peserta didik 
(peminatan).  
Substansi muatan lokal termasuk bahasa daerah diintegrasikan ke dalam 
mata pelajaran Seni Budaya. Substansi muatan lokal yang berkenaan dengan 
olahraga serta permainan daerah diintegrasikan ke dalam mata pelajaran 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. Sedangkan Prakarya dan 
Kewirausahaan merupakan mata pelajaran yang berdiri sendiri.  
 
Revisi Kurikulum 2013 
Hasil Revisi Kurikulum 2013 edisi final 2016, Revisi K13 ini diyakini 
sudah final.Sistem Penilaian dalam Kurikulum 2013 akan mengalami perubahan 
kembali, dari sistem satuan (1 – 4) dikembalikan menjadi puluhan (0 – 100) 
seperti pada sistem sebelumnya. Ini disebabkan karena banyaknya aduan dari 
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Orang Tua Wali murid yang sulit mengerti dengan sistem Penilaian yang 
dilakukan seperti di Perguruan Tinggi. 
Adapun beberapa titik terang ataupun poin-poin penting hasil revisi 
kurikulum 2013 tahun 2016 sebagai berikut:  
1. Menggunakan metode pembelajaran aktif. 
Guru berperan menjadi fasilitator pembelajaran yang membuat siswa 
menyenangi kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian akan tercipta suatu 
pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan. 
2. Meningkatkan hubungan  Kompetensi Inti (KI)dan Kompetensi Dasar (KD).  
3. Penyederhanaan aspek penilaian siswa oleh guru.  
Penilaian sosial dan keagamaan siswa cukup dilakukan oleh guru 
Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) dan guru Pendidikan Agama Islam.   
4. Proses berpikir siswa tidak dibatasi. Tidak hanya siswa jenjang 
SMA/sederajat, kini anak SD/MI boleh berpikir sampai tahap penciptaan, 
sesuai kemampuannya. 
5. Guru menerapkan teori 5M (Mengingat, Memahami, Menerapkan, 
Menganalisis,Mencipta) dalam pembelajaran, sehingga tidak hanya konsep 
teori saja tetapi dipraktekkan dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
6.  Struktur mata pelajaran dan lama belajar di sekolah tidak diubah. 
Sedangkan beberapa perubahan penilaian dalam K13 yang akan diterapkan 
dalam tahun ini antara lain: (1) Penilaian Sikap; (2) Ketuntasan Belajar; (3) 
Mekanisme dan Prosedur; (4) Pengolahan; (5) Laporan Hasil Belajar 
1. Tujuan Penilaian  
Formatif membentuk karakter dan perilaku, menjadikan peserta didik 
sebagai pembelajar sepanjang hayat; diagnostik(melihat perkembangan 
peserta didik dan feedback-koreksi pembelajaran), dan mengukur 
achievement/capaian agar dapat dilakukan evaluasi hasil pembelajaran 
Ranah yang dinilai: 
a. Pengetahuan 
b. Keterampilan dan 
c. Sikap dan perilaku (attitude and behavior pembiasaan dan pembudayaan) 
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Proses penilaian: lebih sederhana, terjangkau untuk dilakukan, tidak 
menjadi beban bagi guru/siswa, tetapi tetap mengutamakan prinsip dan kaidah 
penilaian. 
Penilaian yang dilakukan tidak hanya penilaian atas pembelajaran 
(assessment of learning), melainkan juga penilaian untuk pembelajaran 
(assessmet for learning) dan penilaian sebagai pembelajaran (assessment as 
learning). 
2. Pengertian Penilaian Autentik 
Penilaian Autentik adalah bentuk penilaian yang menghendaki peserta 
didik menampilkan sikap, menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh dari pembelajaran dalam melakukan tugas pada situasi yang 
sesungguhnya 
3. Tujuan Penilaian Authentic 
a. Menjadikan siswa pembelajar yang berhasil menguasai pengetahuan 
b. Melatih ketrampilan siswa menggunakan pengetahuannya dalam konteks 
kehidupannya 
c. Memberi kesempatan siswa menyelesaikan masalah nyata 
d. Prinsip Penilaian 
e. Mendorong siswa berpikir krirtis dan menerapkan pengetahuan 
f. Mengukur capaian kompetensi siswa 
g. Penilaian berdasar kriteria (criterion-referenced) 
h. Berkelanjutan, untuk perbaikan dan peningkatan 
i. Analisa untuk tindak lanjut pembelajaran 
j. Sesuai pengalaman belajar siswa 
k. Prinsip Khusus Penilaian Authentic 
l. Materi penilaian dikembangkan dari kurikulum. 
m. Bersifat lintas muatan atau mata pelajaran. 
n. Berkaitan dengan kemampuan peserta didik. 
o. Berbasis kinerja peserta didik. 
p. Memotivasi belajar peserta didik. 
q. Menekankan pada kegiatan dan pengalaman belajar peserta didik. 
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r. Memberi kebebasan peserta didik untuk mengkonstruksi responnya. 
s. Menekankan keterpaduan sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
t. Mengembangkan kemampuan berpikir divergen. 
u. Menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pembelajaran. 
v. Menghendaki balikan yang segera dan terus menerus. 
w. Menekankan konteks yang mencerminkan dunia nyata. 
x. Terkait dengan dunia kerja. 
y. Menggunakan data yang diperoleh langsung dari dunia nyata. 
z. Menggunakan berbagai cara dan instrumen. 
Sedangkan Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik bertujuan untuk: 
a. Formatif (membentuk karakter dan perilaku, menjadikan pembelajar 
sepanjang hayat – to drive learning, terampil), 
b. Diagnostik (melihat perkembangan siswa dan feedback-koreksi 
pembelajaran),  
c. Achievement (mengukurcapaian agar 
dapatdilakukanevaluasihasilpembelajaran. 
4. Alur Penilaian Sikap 
a. Guru mata pelajaran, wali kelas, dan BK melakukan penilaian sikap 
selama pembelajaran melalui pengamatan dengan mencatat setiap kejadian 
yang menonjol 
b. Catatan hasil pengamatan sikap yang dilakukan oleh mata pelajaran, wali 
kelas, dan BK serta hasil catatan penilaian diri dan antar teman 
dikelompokkan ke dalam kompetensi sikap spiritual dan kompetensi sikap 
sosial. 
c. Buat deskripsi pada kompetensi sikap spiritual dan kompetensi sikap 
sosial yang sesuai dengan pencapaian peserta didik berdasarkan catatan 
observasi. 
d. Deskripsi pada kompetensi sikap ditulis dengan kalimat positif 
berdasarkan kumpulan hasil observasi (catatan) aspek yang menonjol. 
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e. Deskripsi kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial yang belum 
mencapai kriteria (indikator) dideskripsikan sebagai aspek yang perlu 
pembimbingan. 
f. Deskripsi sikap setiap siswa oleh guru mata pelajaran diserahkan ke wali 
kelas 
g. Wali kelas mengolah deskripsi setiap siswa asuhnya untuk menjadi 
deskripsi sikap akhir 
h. Wali kelas menulis deskripsi sikap setiap siswa pada rapor 
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BAB II 
TUJUAN PENDIDIKAN DAN VISI- MISI  MAN SUKOHARJO 
Tujuan Pendidikan 
Tujuan Pendidikan Nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indoensia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan 
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang 
mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Dengan adanya pendidikan, maka akan timbul dalam diri seseorang untuk 
berlomba-lomba dan memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam segala aspek 
kehidupan. Pendidikan merupakan salah satu syarat untuk lebih memajukan 
pemrintah ini, maka usahakan pendidikan mulai dari tingkat SD sampai 
pendidikan di tingkat Universitas. 
Pada intinya pendidikan itu bertujuan untuk membentuk karakter seseorang 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Akan tetapi disini 
pendidikan hanya menekankan pada intelektual saja, dengan bukti bahwa adanya 
UN sebagai tolak ukur keberhasilan pendidikan tanpa melihat proses 
pembentukan karakter dan budi pekerti anak. 
Tujuan pendidikan adalah suatu factor yang amat sangat penting di dalam 
pendidikan, karena tujuan merupakan arah yang hendak dicapai atau yang hendak 
di tuju oleh pendidikan.Begitu juga dengan penyelenggaraan pendidikan yang 
tidak dapat dilepaskan dari sebuah tujuan yang hendak dicapainya.Hal ini 
dibuktikan dengan penyelenggaraan pendidikan yang di alami bangsa Indonesia. 
Tujuan pendidikan yang berlaku pada waktu Orde Lama berbeda dengan Orde 
Baru. Demikian pula sejak Orde Baru hingga sekarang, rumusan tujuan 
pendidikan selalu mengalami perubahan dari pelita ke pelita sesuai dengan 
tuntutan pembangunan dan perkembangan kehidupan masyarakat dan negara 
Indonesia. 
Fungsi dan tujuan dari pendidikan nasional dituangkan dalam UU Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 3 yang berbunyi : 
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“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab” 
Persoalan dasar dan tujan pendidikan merupakan masalah yang sangat funda 
mental dalam pelaksanaan pendidikan karena dasar pendidikan itu akan 
menentukan corak dan isi pendidikan.Tujuan pendidikan itu pun akan 
menentukan kearah mana anak didik dibawa. 
 
Visi Madrasah 
Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo sebagai lembaga pendidikan menengah 
tingkat atas yang berciri khas islam perlu mempertimbangkan harapan peserta 
didik, orang tua peserta didik, lembaga pengguna lulusan madrasah dan 
masyarakat dalam merumuskan visinya. Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo juga 
diharapkan merespon perkembangan dan tantangan masa depan dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi era informasi dan global yang sangat cepat serta 
mengedepankan budaya islami,santun dan cinta akan lingkungan hidup sebagai 
perwujudan dari rasa syukur terhadap kebesaran Allah SWT  
. Adapun visi dari Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo adalah 
“TERWUJUDNYA GENERASI MUDA YANG ISLAMI, PRESTASI, 
BERBUDAYA DAN BERWAWASAN LINGKUNGAN HIDUP” 
 
Indikator Visi 
1. Mampu memahami dan melaksanakan ajaran Islam dalam kehidupan sehari 
hari dengan berwawasan lingkungan dengan membiasakan diri tanggap 
terhadap lingkungan 
2. Terwujudnya akhlak mulia dan cinta tanah air 
3. Unggul dalam perolehan nilai UN dan persaingan SNMPTN 
4. Unggul dalam kejuaraan akademis dan non akademis 
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5. Unggul dalam penguasaan IPTEK 
6. Terwujudnya budaya dan peduli lingkungan dalam pelestarian, pengendalian, 
perusakan dan pencemaran lingkungan untuk menciptakan tata kelola 
lingkungan yang baik 
7. Terwujudnya budaya dan peduli sosial 
Misi Madrasah 
1. Mengantarkan peserta didik untuk mengimplementasikan Ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari  
2. Mengembangkan dan melestarikan budaya akhlak mulia, cerdas, kompetitif, 
dan menjadi pelopor pelestarian lingkungan hidup 
3. Menyiapkan warga madrasah yang sehat jasmani-rohani, bersikap religius, 
bersikap demokratis dan bertindak profesional 
4. Mengupayakan peserta didik memperoleh lulusan yang bermartabat, berbudi 
luhur, kreatif, berguna bagi masyarakat, bangsa dan negara 
5. Mengupayakan peserta didik memperoleh 
6. Menyelenggarakan pendidikan bernuansa Islam dengan menciptakan 
lingkungan yang agamis di madrasah; 
7. Menyelenggarakan pembinaan dan pelatihan life skill untuk menggali dan 
menumbuhkembangkan minat, bakat peserta didik yang berpotensi tinggi 
agar  dapat berkembang secara  optimal; 
8. Menumbuhkembangkan  budaya  akhlakul karimah pada seluruh warga 
madrasah; 
9. Menumbuh kembangkan sikap peduli terhadap pelestarian, pengendalian 
perusakan lingkungan, dan pengendalian pencemaran lingkungan; 
10. Mewujudkan lingkungan madrasah yang bersih,sehat dan hijau. 
 
Tujuan Madrasah 
a. Tujuan Satuan Pendidikan: 
1) menggambarkan tingkat kualitas yang perlu dicapai dalam jangka 
menengah (empat tahunan); dalam hal ini digambarkan kompetensi 
yang akan sekolah wujudkan. 
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2) Penentuan 100rocedura kompetensi mengacu pada visi, misi, dan 
tujuan pendidikan nasional serta relevan dengan kebutuhan 
masyarakat; 
3) Penentuan 100rocedura kompetensi mengacu pada standar kompetensi 
lulusan yang sudah ditetapkan oleh Pemerintah; 
4) Mengakomodasi masukan dari berbagai pihak yang berkepentingan 
termasuk komite sekolah/madrasah dan diputuskan oleh rapat dewan 
guru yang dipimpin oleh kepala sekolah/madrasah; 
5) Tujuan satuan pendidikan selanjutnya disosialisasikan kepada warga 
satuan pendidikan dan segenap pihak yang berkepentingan. 
 
b. Tujuan Umum 
Sesuai dengan tujuan Madrasah Aliyah ini menetapkan tujuan umum 
yaitu meningkatkan keunggulan  potensi dan prestasi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga 100roced yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 
c. Tujuan Khusus 
1) Mewujudkan mutu lulusan 
 Bersikap sebagai orang beriman, berakhlak mulia, berilmu, 
percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
 Berpengetahuan 100rocedu, konseptual, dan 100rocedural sebagai 
dukungan terhadap penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, dan budaya dengan wawasan lingkungan, kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian yang tampak mata 
 Berketerampilan berpikir dan bertindak yang efektif dan kreatif 
dalam ranah abstrak dan konkret 
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Profil MAN Sukoharjo 
Data Identitas Sekolah/Madrasah 
1. Nama Sekolah/Madrasah        :  MAN Sukoharjo 
2. Nomor Statistik Madrasah (NSM)      : 131133110001 
3. Alamat Sekolah/Madrasah :    Jl. KH. Samanhudi Jetis Sukoharjo 
 Kecamatan :    Sukoharjo 
 Kabupaten :    Sukoharjo 
 Provinsi :    Jawa Tengah 
 Kode Pos :    57511 
 Telepon dan Faksimil :    0271 593766 
 E-mail :    mansukoharjoman@gmail.com 
5. Status Sekolah/Madrasah :    Negeri  
6. Nama Yayasan :    - 
7. No Akte Pendirian Terakhir :    Wk/5.d/966/1985 
8.    Tahun Berdiri Sekolah/Madrasah :    25 April 1993 
9.    Status Akreditasi / Tahun :    A / 2016 
 
Tenaga Pendidik Berdasarkan Mata Pelajaran 
No. Nama Guru 
Latar 
Belakang 
Pendidikan 
Mata 
Pelajaran yang 
Diampu 
Kesesuaian 
Ya Tdk 
1 Drs. Mariyo, M.Pd.I S1 Mmtk Matematika √   
2 Drs. Hardi, M.Pd. 
S2 Bahasa 
Inggris 
Bahasa Inggris √ 
  
3 Drs. H. Edi Harsanto, MM S1 Biologi Biologi √   
4 Drs.Joko Winarso S1 PAI Akidah Akhlaq √   
5 Drs. Biantoro Ahmadi S1 Penjasorkes √   
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Penjasorkes 
6 Dra. Hj. Siti Sholikhah, M.Pd. 
S2 Manaj. 
Pend. 
Kimia √ 
  
7 Drs.Haris Mahmud 
S1 Tadris 
Matematika 
Matematika √ 
  
8 Wardi,SPd 
S1 FKIP B. 
Indonesia 
Bahasa Indonesia √ 
  
9 Drs.Wakhid Umar Santosa 
S1 P 
Tehnik 
Mesin 
TIK √ 
  
10 Widoto, S.Pd., M.Pd. S2  M.Pd Biologi √   
11 Endang Listyowati, S.Pd. 
S1 
Matematika 
Matematika √ 
  
12 Siti Muslikah,SPd S1 Kimia Kimia √   
13 Suyadi , Sag SI PAI Akidah Akhlaq √   
14 Kuswahyuningsih ,SPd.,M.Pd S2 M.Pd. Bahasa Inggris √   
15 Diyah Kesumaningsih,SPd., MM 
S1 
Ekonomi 
Ekonomi √ 
  
16 Dra.Sri Supadmi,M.Pd. S2 M.Pd. Geografi √   
17 Kusun Dahari,SpdI,M.SI 
S2 Studi 
Islam 
Qur’an Hadist √ 
  
18 Sugeng, S.Pd 
SI Pddk. 
Seni Rupa 
SBK √ 
  
19 Fi’adah, S.Pd S1 PKn PKn √   
20 Umi Kulsum, S.Pd S1 Fisika Fisika √   
21 Khoiriyah Umuri ,S.Ag.,M.SI 
S2 Studi 
Islam 
Bahasa Arab √ 
  
22 Dra.Puji Hastuti 
S1 Pddk. 
Sejarah 
Sosiologi √ 
  
103 
 
 
 
23 Suparmin,S.PdI S1 PAI Qur’an Hadist √   
24 Nur Khasanah, S.Ag S1 PAI SKI √   
25 Wiyono, S.Pd S1 PPB BK √   
26 Sarifah Hidayati,S.Ag S1 PAI SKI √   
27 Desi Murtofi`ah,S.Si. S1 Kimia Kimia √   
28 Sri Suciatun,S.Pd S1 Biologi Biologi √   
29 Mufidatun Khasanah,S.Pd 
S1 
Ekonomi 
Ekonomi √   
30 Raminah, S.Pd S1 Sejarah Sejarah √   
31 Dra.Suwarti 
S1 Bahasa 
dan Sastra 
Bahasa Indonesia √   
32 Dra.Niken Sumartini S1 IPS Ekonomi √   
33 Suwardi,S.Ag S1 PAI Fiqih √   
34 Eni Septyanita, S.Pd S1 PPB BK √   
35 Mauria Tania,S.Pd 
S1 
Sosiologi 
Sosiologi √   
36 Wahyu Immaningtyas,S.Pd 
S1 Pddk. 
Geografi 
Geografi √   
37 Ririn Sri Sumasni, S.Pd 
S1 
Penjasorkes 
Penjasorkes √   
38 Agus Ariyanto,S.Pd 
S1 B. Indo 
dan Daerah 
Bahasa Indonesia √   
39 Heri Achmadi, S.Pd 
S2 Tehno 
Penddk. 
Bahasa Inggris √   
40 Fathin Noor Dinawati,S.Pd 
S1 
Matematika 
Matematika √   
41 Galih Ismail Abdul Rozaq Al Fajri S1 PBA Bahasa Arab √   
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42 Ummul Muslimah, S.PdI 
S1 Tadris 
Fisika 
Fisika √   
43 Muh. Guruh Susilo W., S.Pd.I  S1 PAI Alqur’an Hadits √   
44 Sulhan Sofyan, S.Pd.I S1 PAI Aqidah Akhlaq √   
45 Nur Indah Margi Utami, M.Si. 
S2 
Matematika 
Matematika √ 
 
 
Kualifikasi Pendidikan Guru 
  
Tingkat pendidikan 
Jumlah dan status guru 
 
No GT / PNS GTT/Guru Jumlah 
  L P L P   
1 S3/S2 4 6 1 - 11 
2 S1 14 15 2 5 36 
3 D4 
     
Jumlah 
    
47 
 
Sarana dan Prasarana 
a. Luas lahan sekolah/madrasah = 7292m2 
b. Sekolah/Madrasah berada di lokasi aman, terhindar dari potensi bahaya 
yang mengancam kesehatan dan keselamatan jiawa, serta memiliki akses 
untuk penyelamatan dalam keadaan darurat  
c. Luas lantai bangunan sekolah/madrasah = 2655m2 
d. Sekolah/Madrasah memiliki struktur yang stabil dan kokoh yang 
dilengkapi dengan sistem pencegahan bahaya kebakaran dan petir  
e. Sanitasi sebagai persyaratan kesehatansekolah/madrasah. 
 
No. 
 
Jenis sanitasi 
Ketersediaan* Kondisi* 
Ada Tidak Baik Rusak 
1 
Sanitasi di dalam dan di luar 
bangunan untuk memenuhi 
      
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kebutuhan air bersih 
2 
Saluran air kotor dan/atau air 
limbah 
      
3 Tempat sampah   
    
4 Saluran air hujan   
    
 
f. Daya listrik yang dimiliki sekolah/madrasah = 20.000 watt 
g. Sarana pembelajaran 
 
No. 
Jenis prasarana 
Ketersediaan* Kondisi* 
Ada Tidak Baik Rusak 
1 Ruang kelas       
2 Ruang perpustakaan   
    
3 Ruang laboratorium Biologi       
4 Ruang laboratorium Fisika       
5 Ruang laboratorium Kimia       
6 Ruang laboratorium Komputer       
7 Ruang laboratorium Bahasa       
8 Ruang pimpinan       
9 Ruang guru       
10 Ruang tata usaha       
11 Tempat beribadah       
12 Ruang konseling       
13 Ruang UKS/M       
14 Jamban   
    
15 Gudang       
16 Ruang sirkulasi       
17 Tempat bermain/berolahraga       
106 
 
 
 
18 Jamban       
 
h. Luas ruang sirkulasi adalah: 150  m2, jika sekolah/madrasah memiliki. 
i. Luas ruang bermain/tempat berolahraga adalah: 1600 m2 Sarana ruang 
bermain/tempat berolahraga. 
 
No. 
 
Jenis 
 
Jumlah 
Kondisi** 
Bai
k 
Rusak 
1 Tiang bendera 
1    
2 Bendera 
3    
3 Peralatan bola voli 
5    
4 Peralatan sepak bola 
2    
5 Peralatan bola basket 
6    
6 Peralatan senam 
5    
7 Peralatan atletik 
5    
8 Peralatan budaya 
5    
9 Peralatan keterampilan 
4    
10 Pengeras suara 
4    
11 Tape recorder 
2    
j. Sarana pembelajaran 
X XI XII 
KLS L P JML KLS L P JML KLS L P JML 
X A1 10 19 29 XI A1 11 19 30 XII A1 7 20 27 
X A2 7 24 31 XI A2 7 31 36 XII A2 6 20 26 
X A3 6 25 31 XI A3 4 32 36 XII A3 6 21 27 
X S1 10 18 28 XI S1 5 21 26 XII A4 4 22 26 
X S2 9 21 30 XI S2 5 17 22 XII S1 6 10 16 
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X S3 15 16 31 XI S3 6 16 22 XII S2 7 20 27 
X AG 15 20 35 XI AG 19 21 40 XII S3 8 20 28 
        
XII AG 8 22 30 
            
 
72 143 216 
 
57 157 214 
 
52 155 207 
Jumlah siswa keseluruhan adalah 637 
EKSTRA KURIKULER 
1. Tapak Suci 
2. Badminton 
3. Basket 
4. Menjahit 
5. Nasyid 
6. BTQ 
7. Qiraah 
8. Tahfidz 
9. Pramuka 
10. Futsal 
STRUKTUR ORGANISASI MAN SKH 2017 
 
Kepala Madrasah  :  Drs. Mariyo, M.Pd.I 
Waka Kurikulum  :  Kusun Dahari, MSI 
Waka Kesiswaan  :  Widoto, M.Pd. 
Waka Sarpras   :  Drs. H. Edi Harsanto, MM 
Waka Humas   :  Drs. Hardi, M.Pd. 
 
Ka. TU    :  Suciawan Budiutomo 
Bendahara DIPA/BOS :  Muh. Sulchoni 
Bendahara SOM/SPP  :  Ngatimin 
Admin     :  Agus Tursilo Wisanto 
Kepegawaian   :  Sriyanto, S.Pd.I 
Administrasi   :  Wagiman, Rahmat Amri Fathoni, A.Md. 
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TABEL PENGEMBANGAN PENGUMPULAN DATA 
 
Topik  Fokus Kategori Sub Kategori 
Peranan Guru PAI dalam 
Membangun Budaya 
Literasi (Gerakan 
Literasi Sekolah) pada 
Siswa-siswi MAN 
Sukoharjo 
Bagaimana 
Peranan Guru 
PAI dalam 
Membangun 
Budaya Literasi 
(Gerakan 
Literasi 
Sekolah) pada 
Siswa-siswi 
MAN Sukoharjo  
Identifikasi 
Peranan Guru 
 
 
 
 
 
 
Budaya Literasi 
1. Supervisor 
2. Motivator 
3. Pendidik 
4. Pembimbing  
5. Inovator 
6. Evaluator 
 
 
 
1. Membaca 
2. Karya Literasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 5 
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INSTRUMEN PENELITIAN  
 
  
A. PEDOMAN WAWANCARA 
1. Wawancara dengan Waka Kurikulum 
a. Apa saja program literasi di MAN Sukoharjo? 
b. Kapan kegiatan literasi MAN Sukoharjo dilaksanakan? 
c. Bagaimanakah proses kegiatan literasi di MAN Sukoharjo? 
d. Apa tujuan kegiatan literasi sebelum Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM)? 
e. Apa saja peran Waka Kurikulum dalam meningkatkan budaya 
literasi siswa? 
f. Adakah program literasi di luar Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)? 
g. Apa siswa sering mengikuti kegiatan duta literasi? 
 
2. Wawancara dengan Guru PAI (al Quran Hadis) 
a. Bagaimanakah kegiatan literasi sebelum Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM)? 
b. Mengapa kegiatan literasi sebelum Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) dilakukan oleh guru? 
c. Apa tujuan kegiatan literasi sebelum Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM)? 
d. Berapakah waktu yang dibutuhkan literasi sebelum Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM)? 
e. Adakah tugas literasi di luar Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)? 
f. Pernahkah melakukan pembelajaran di perpustakaan? 
 
3. Wawancara dengan Guru Petugas Perpustakaan 
a. Bagaimanakah ketersediaan buku di perpustakaan? 
b. Seberapa sering siswa ke perpustakaan? 
c. Kapan waktu siswa lebih sering ke perpustakaan? 
LAMPIRAN 6 
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d. Kegiatan literasi apakah yang dilakukan siswa di perpustakaan? 
e. Apa kegiatan literasi juga dilakukan di Perpustakaan oleh Bapak atau 
Ibu guru bersama siswa? 
 
4. Wawancara dengan Staff/ Karyawan 
a. Apakah visi dan misi di MAN Sukoharjo? 
b. Berapakah jumlah guru dan karyawan negeri maupun berstatus 
honorer? 
 
5. Wawancara dengan Siswa 
a. Apa yang Anda rasakan ketika diberikan pertanyaan setelah kegiatan 
literasi sebelum Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)? 
b. Apa manfaat yang diambil dari kegiatan literasi sebelum Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM)? 
c. Pernah diberikan tugas literasi di luar Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM)? 
d. Pernahkah diberikan tugas literasi ke perpustakaan selain tugas di 
rumah? 
e. Pernahkan guru bersama murid melakukan pembelajaran di 
perpustakaan? 
B. PEDOMAN OBSERVASI 
1. Keadaan Siswa Berangat ke Madrasah 
2. Keadaan Bangunan di MAN Sukoharjo 
3. Pelaksanaan Literasi dalam Kelas 
4. Pelaksanaan Literasi di Perpustakaan 
C. PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Dokumentasi letak geografis MAN Sukoharjo, profil MAN Sukoharjo, 
Visi dan Misi MAN Sukoharjo, status organisasi MAN Sukoharjo, 
keadaan guru dan karyawan MAN Sukoharjo, keadaan siswa MAN 
Sukoharjo, lingkungan fisik (sarana dan prasarana) MAN Sukoharjo. 
2. Foto-foto kegiatan 
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FIELD NOTES 1 WAWANCARA 
 
Kode File   : W1/Peranan Guru/ Guru PAI 
Kategori  : Identifikasi Peranan Guru 
Sub Kategori : Guru Sebagai Motivator,  Pendidik, Inovator,    
                                  Supervisor, Pembimbing, Evaluator 
Narasumber : Bp.Muh Guruh Susilo Wicaksono, S. Pd. I (Guru 
al-Quran Hadis) 
Waktu  : hari Senin tanggal 9 April 2018 jam 08.00 
Deskripsi Data : 
Pada hari Senin tanggal 9 April 2018 peneliti datang ke MAN 
Sukoharjo.Penulis mengutarakan maksud kedatangan penulis adalah untuk 
melakukan penelitian.Kemudian penulis bertemu dengan Bp. Muh Guruh 
Susilo Wicaksono, S. Pd.I untuk melakukan wawancara.Berikut kutipan hasil 
wawancara penulis dengan Bp. Muh Guruh Susilo Wicaksono, S. Pd. I. 
Peneliti  : Bapak pernah mendengar istilah Gerakan Literasi Sekolah 
(GLS) ? 
Bp. Guruh : Pernahmendengar  istilah itu tahun 2015 karena baru baru 
muncul dan bisa jadi tahun-tahun ini baru digencar-
gencarkan untuk gerakan literasi sekolah. 
Peneliti  : Terkait dengan Gerakan Literasi Sekolah (GLS), di sana 
ada beberapa bentuk-bentuk literasi, salah satu bentuk 
literasinya berupa literasi sebelum Kegiatan Belajar 
LAMPIRAN 7 
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Mengajar (KBM) berlangsung, Bapak pernah melakukan 
kegiatan demikian? 
Bp. Guruh : Kalo saya, anak ini saya biasakan membaca dahulu. 
Bukan hanya sekedar membaca namun juga memhami apa 
yang ada di dalam LKS. Sehingga setelah masuk Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM), anak diberikan penjelasan dapat 
paham dan tahu. Kegiatan ini saya hanya memantau biar 
anak yang memahami sendiri apa maksud buku yang 
dibacanya. Setelah itu sayamintamemberikan tanggapan 
yang dibaca tadi seperti apa, nah ketikapendapat anak 
kurang lurus atau masih melenceng terlalu jauh itu baru 
saya luruskan atau saya benarkan, nanti dijelaskan pada 
tanya jawab. 
Peneliti : Berapa lama pak waktu yang dibutuhkan dalam literasi 
sebelum Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)? 
Bp. Guruh :Waktu yang dibutuhkan nggak lama paling cuman 5 menit 
10 menit pling banter 15 menit klo anak diminta baca terus 
anak nanti cepet bosan maka adanya tanya jawab sharing, 
tukar pendapat. 
Peneliti : Mengapa kegiatan literasi sebelum Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) dilakukan dan apa tujuannya? 
Bp. Guruh : Semua kegiatan pasti memiliki tujuan. Apalagi tujuan 
pendidikan pasti sangat baik.Kegiatan literasi ini berguna 
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untuk menambah pengetahuan dan wawasan anak sebelum 
Kegiatan Belajar (KBM) dilangsungkan. Anak biar 
memiliki gambaran jelas tentang materi yang akan di bahas. 
Contoh tentang sanad apa itu sanad pengertiannya apa, 
macam-macamnya apa. Ketika pembelajaran berlngsung 
setidaknya ada sedikit yang masuk dalam pikiran anak-
anak.Setelah anak sudah membaca 15 menit tad, anak 
dimintai pendapat. Si A coba jelaskan Sanad itu apa? Dan 
lainnya.Jadi bisa dicek anak yang tidak literasi ini ketahuan. 
Peneliti : Selain sebelum KBM bagaimana kegiatan literasi dalam 
proses pembelajarn bis dijelaskan pak? 
Bp. Guruh : literasi itu tidak hanya sebatas membaca, namun juga 
menyampaikan pendapat kepada orang lain, menulis, 
menghitung itu juga disebut litersi, termsuk membaca 
keadaan atau situasi. Dalam pembelajaran anak diminta 
membaca, menyampaikan pendapat apa yang dibaca, 
mengerjakan tugas di kelas dn keseluruhan itu juga disebut 
literasi. Mungkin hanya itu. 
Peneliti  : Adakah tugas literasi di luar Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM)? 
Bp. Guruh : Di luar Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), lebih ke 
penugasan. penugasanliterasi salah satunya, membaca di 
rumah. Di rumah pasti saya minta anak untukmembaca, 
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tinggal kembali ke anaknya. Kalo di KBM saya wajib yang 
ketika pembelajaran atau bab baru pembelajaran baru 
sayasuruh baca dulu, dipahami dulu baru dijelaskan. Dan 
ketika udah ada gambaran baru mengungkapkan 
pendapatnya.Pernah juga memberikan penugasan dalam 
bentuk mind maping.Anak membut tulisan di kertas karton, 
dan ada kotak-kotak seperti susunan bagan-bagan itu 
karena variasi dari anak-anak. Itu pembuatannya kelompok 
dan penjelasan di depan kelas oleh setiap individu 
kelompok. Yang lainnya tugas makalah, PR bawa al Qur’an 
terjemah, tafsir dan sebagainya. 
Peneliti  : Bentuk lain dari  Gerakan Litersi Sekolah (GLS) seperti 
guru dan murid pergi ke perpustakaan melakukan 
pembelajaran, pernah pak? 
Bp. Guruh : Itu modelnya istilahnya bukan tak oyak-oyak ke perpus, 
semua materi ada di perpus, kalo gak ada di artikel atau 
jurnal, atau internet. Bukhori muslim tafsir-tafsir misal 
tafsir ibnu katsir dan lainnya. Kalo kelas 1 apa itu hadis apa 
itu quran, kelas dua udah lanjutnya. Aktif sendiri untuk K-
13 anak sebisa mungkin diarahkan dan dimotivasi. Nag 
kamu gak bisa baca materi awalnya dari koran, novel atau 
majalah, nah kalo udah asyik mulai mencari materi-materi 
yang diinginkan. Bila anak tidak diminta untuk membaca 
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dari sekarang nantinya sulit karena anak sekarang 
pengennya instan bisa jadi copas itu kan gak baca dari 
awal.  
Peneliti   : Menurut Bapak Mediator itu apa? 
Bp. Guruh : Mediator itu ketika referensinya A dan B misalnya A kuat 
dan referensi B juga kuat karena belajar agama itu kan 
terpecah menjadi 72 golongan maka ya tolerensi 
dibutuhkan. Kita harus pandai-pandai.Ketika ada referensi 
harus ada dipertanggungjawabkan. 
Peneliti   : Sedangkan evaluator? 
Bp. Guruh : Evaluator ketika referensi belum bisa 
dipertanggungjawabkan maka harus mencari referensi yang 
benar-benar dipertanggungjawabkan.  
Peneliti   : Untuk guru sebagai teladan? 
Bp. Guruh :  Teladan ya pasti guru guru itu sumber teladan. Guru ra 
isoh otomatis anaknya juga gak iso KBM gak bisa berjalan 
apalagi PAI tak luput dari membaca. Baca-pahami-
keluarkan pendapat, baca-pahami-keluarkan pendapat, nah 
tadi gak usah takut dan salah.” 
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FIELD NOTES 2 WAWANCARA 
 
Kode File   : W2/Peranan Guru/ Guru PAI 
Kategori  : Identifikasi Peranan Guru 
Sub Kategori  : Guru Sebagai Motivator  
Narasumber : Bp. Muh Guruh Susilo Wicaksono, S. Pd. I (Guru 
al-Quran Hadis) 
Waktu   : hari Minggu tanggal 15April 2018 jam 20.00 
Deskripsi Data : 
Pada hari minggu tanggal 15 April 2018 pukul 20.00 WIB.Penulis ingin 
bertanya tentng hubungan literasi dengan perintah Allah dalam al-Quran.Penulis 
melakukan wawancara melalui media sosial.Berikut kutipan hasil wawancara 
dengan Bp. Muh Guruh Susilo Wicaksono, S. Pd. I. 
 
Peneliti  : malam Pak, boleh bertanya bisa menjelaskan tentang 
literasi dikaitkan dengan perintah Allah yang ad dalam al 
Qur’an secara singkat? 
Bp. Guruh : Membaca adalah sebuah perintah dari Allah SWT yang 
mewajibkan membaca sebagaimana tertuang dalam Q.S. 
Al-Alaq ayat pertama yang berarti “Bacalah”.Nabi saja 
utusan Robbi yang diminta untuk membaca apalagi kita 
manusia biasa.Wajib membaca.Singkatnya gitu mas. 
 
120 
 
 
 
FIELDS NOTES 3 WAWANCARA 
 
Kode File   : W3/Budaya Literasi/Membaca  
Kategori  : Identifikasi Budaya Literasi 
Sub Kategori  : Membaca 
Informan  : Bp. Suparmin, S. Pd. I. (Petugas Perpustakaan) 
Waktu   : hari Selasa tanggal 17 April 2018 jam 08.30 
Deskripsi Data : 
Pada hari Selasa tanggal 17 April 2018 penulis datang ke MAN Sukoharjo 
pada pukul 08.30 WIB.Penulis ingin bertemu dengan Bp. Suparmin selaku 
petugas perpus, pengelola perpustakaan untuk melakukan wawancara.Berikut 
kutipan hasil wawancara dengan Bp. Suparmin. 
Peneliti  : Punten pak Parmin, boleh minta waktunya sebentar untuk 
wawancara seputar literasi di Madrasah terutama di 
Perpustakaan? 
Bp. Suparmin : Yah boleh gak papa. Tapi ini gak lama nanti ada rapat 
bersama guru. 
Peneliti : Bagaimana ketersediaan buku di perpustakaan MAN 
Sukoharjo? 
Bp. Suparmin : Ketersedian buku di perpustakaan tersedia. Buku yang ada 
di perpustakaan ada buku penunjang, non fiksi, al Quran, 
tafsir, dan terjemah.Kalo buku penunjang itu buku 
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tambahan yang tidak selalu setiap anak punya.Berbeda 
dengan buku LKS yang setiap anak wajib punya. 
Peneliti   : Apakah buku ini diupgrade pak untuk setiap tahunnya? 
Bp. Suparmin : Buku ini pengadaan dari sekolah. Tergantung sekolah 
yang mau mengadakan.Beda dengan perpustakaan umum 
kalo umum sumber pengelolaan bisa membeli 
sendiri.Namun perpustakaan sekolah tergantung pengadaan 
sekolah.Tugas pengelola menjaga merawat. 
Peneliti  : Terkait siswa untuk meminjam buku di perpustakaan di 
waktu KBM atau waktu istirahat? 
Bp. Suparmin : Untuk perpustakaan bukanya pas pada di waktu awal 
KBM. Dan bukan hanya jam istirahat saja. Jadi di KBM 
pun tetap ada yang minjam buku. 
Peneliti   : Apakah anak diminta memminjam buku diperpus, sering? 
Bp. Suparmin : Sering, anak meminjam buku karena suruhan Bapak Ibu 
guru, pernah juga diberikan tugas dan garapnya di perpus. 
Peneliti  : Banyak mana untuk anak meminjam buku di waktu KBM 
sama istirahat ? 
Bp. Suparmin : Banyak di istirahat.  
Peneliti   : Bisa sampai 50 anak mboten pak? 
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Bp. Suparmin  : Bisa sehari 50 orang tapi dengan waktu yang berbeda. 
Peneliti  : Kadang-kadang anak ke sini atas perintah sendiri atau dari 
guru? 
Bp. Suparmin : Ada yang minat sendiri ada yang  suruhan guru juga. 
Untuk anak ke perpus juga diminta mengerjakan tugas dan 
bukunya di perpus juga. 
Peneliti  : Terkait dengan GLS (Gerakan Literasi Sekolah) 
pernahkah guru sama anak belajar ke perpustakaan? 
Bp. Suparmin : Sering, nyuruh anak datang ke perpus untuk 
memanfaatkan perpustakaan di Madrasah. Seperti Bu Kus, 
Pak Kusun, Pak Wardi (almarhum) dan guru 
lainnya.Mencari referensi di perpustakaan.Untuk pelayanan 
juga dengan penuh humor, kalo anak takut malah lambat 
untuk belajar.Cuman bila diobservasi, ada buku 
pengunjung, kartu anggota, kartu pinjam, bangku besar dan 
kelengkapan yang memungkinkan anak nyaman untuk 
membaca. 
Penulis : Adakah kegiatan literasi siswa di perpustakaan? 
Bp. Suparmin : Siswa ke perpus tidak semuanya punya niatan untuk 
membaca. Ada yang membaca, mengerjakan tugas, 
sharing, internetan, meminjam buku.Jika dikaitakan literasi 
semua itu bisa disebut literasi. 
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FIELDS NOTES 4 WAWANCARA 
 
Kode File   : W4/Profil Madrasah 
Kategori  : Identifikasi Profil Madrasah 
Sub Kategori  : Profil Madrasah 
Informan  : Bp. Sriyanto,S. Pd. I. (Staff/ Karyawan) 
Waktu   : hari Selasa tanggal 17 April 2018 jam 10.00 
Deskripsi Data : 
Pada hari Selasa tanggal 17 April 2018, setelah wawancara dengan Bp. 
Suparmin dilanjutkan wawancara dengan Bp. Sriyanto selaku Karyawan lama di 
MAN Sukoharjo. Berikut kutipan Wawancara dengan Beliau: 
Peneliti   : Boleh bertanya terakait profil sekolah pak? 
Bp. Sriyanto  : Boleh, mas.  
Peneliti   : Ini pak, terkait dengan jumlah karyawan dan guru baik  
negeri maupun honorer pak, bisa diceritakan ? 
Bp. Sriyanto : Sebenarnya data-data terkait guru yang tetap, karyawan, 
PNS non PNS sudah ada di data file di TU. Tapi saya juga 
masih hafal Pemaparan di atas dapat dijelaskan guru tetap 
atau PNS ada  35 guru dan sisanya 8 guru sebagai guru 
bantu atau tidak tetap. Guru bertingkat pendidikan S3/S2 
terdapat 10 guru sedangkan S1 33. Jadi untuk total semua 
guru ada 43 guru. 
Peneliti  : Untuk Karyawannya pak? 
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Bp. Sriyanto : Karyawan berstatus negeri ada 4 karyawan. Dan yang 
masih Wiyata Bhakti ada 7 karyawan. Jadi total karyawan 
ada 11 karyawan. 
Peneliti  : Gini pak terkait visi misi pak? 
Bp. Sriyanto  : Visi 
Terwujudnya Generasi Muda Yang Islami, Prestasi, 
Berbudaya Dan Berwawasan Lingkungan Hidup. 
1. Misi 
a) Mengantarkan peserta didik untuk mengimplementasikan 
Ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari; 
b) Mengembangkan dan melestarikan budaya akhlak mulia, 
cerdas, kompetitif, dan menjadi pelopor pelestarian 
lingkungan hidup; 
c) Menyiapkan warga madrasah yang sehat jasmani-rohani, 
bersikap religius, bersikap demokratis dan bertindak 
professional; 
d) Mengupayakan peserta didik memperoleh lulusan yang 
bermartabat, berbudi luhur, kreatif, berguna bagi 
masyarakat, bangsa dan Negara; 
e) Mengupayakan peserta didik memperoleh; 
f) Menyelenggarakan pendidikan bernuansa Islam dengan 
menciptakan lingkungan yang agamis di madrasah; 
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g) Menyelenggarakan pembinaan dan pelatihan life skill 
untuk menggali dan menumbuhkembangkan minat, bakat 
peserta didik yang berpotensi tinggi agar  dapat 
berkembang secara  optimal; 
h) Menumbuhkembangkan  budaya  akhlakul karimah pada 
seluruh warga madrasah; 
i) Menumbuh kembangkan sikap peduli terhadap 
pelestarian, pengendalian perusakan lingkungan, dan 
pengendalian pencemaran lingkungan; 
j) Mewujudkan lingkungan madrasah yang bersih,sehat dan 
hijau. 
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FIELDS NOTES 5 WAWANCARA 
 
Kode File   : W4/Budaya Literasi/ Membaca dan Karya Literasi 
Kategori  : Identifikasi Budaya Literasi 
Sub Kategori  :  Membaca dan Karya Literasi 
Informan  : Dewo Affaquin F. 
Waktu   : hari Selasa tanggal 17 April 2018 jam 11.00 
Deskripsi Data : 
Setelah wawancara dengan Bp. Suparmin, Bp. Sriyanto dilanjutkan 
wawancara dengan salah satu siswa.Berikut kutipan wawancara dengan Dewo. 
Peneliti  : Siang dek, Namanya siapa? 
Dewo   : Siang Mas, Namanya Dewo Affaquin F. 
Peneliti  : Sering pergi perpustakaan? 
Dewo   : Sering mas. 
Peneliti  : Atas niatan sendiri atau suruhan Bapak/ Ibu guru? 
Dewo : Kadang ke perpus dengan niatan dan kadang disuruh 
Bapak/Ibu guru disuruh pinjam buku. 
Peneliti : Kalo disuruh Bapak/ Ibu  guru disuruh pinjam buku 
penunjang ya kayag buku paket dan sejenisnya kalo niatan 
sendiri biasanya pinjem buku apa? 
Dewo : Ya mas, kalo ke perpus disuruh pinjam buku paket. Kalo 
sendiri biasanya al-quran terjemah, buku hadis, kadang juga 
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novel dan cumn baca-baca buku di perpus dan kadang 
dibawa pulang pake kartu pinjam diperpus. 
Peneliti : Kalo di rumah punya koleksi buku apa? 
Dewo : Buku, koleksi buku wayang mas, suka tokokh 
pewayangan. 
Peneliti : Sering gak diminta Bapak guru khususnya Guru agama 
diminya ke perpus? 
Dewo : Sering mas, pinjem buku Quran hadis, fiqh, kadang juga 
translate terjemah  tafsir al quran dan hadis. 
Peneliti  : Pernah dikasih tugas seperti pembuatan maping, atay tgas 
lainnya? 
Dewo : Makalah pernah, yang diinternet. Terus 
Peneliti : Untuk Pak Guruh setiap mengajar pasti diminta untuk 
literasi dulu sebelum KBM? 
Dewo : ya mas, diminta literasi dulu. Membaca kadang jug 
amenghafal kalimat yang ada di buku LKS.Kalo bisa hafal 
aman.Kalo ditanya gak tahu kadang bingung dan merasa 
bersalah aja gak bisa jawab. Bila siswa tidak membaca 
betul guru akan tahu mana yang baca mana yang belum 
sangat kelihatan. 
Penulis : okeh mas Dewo makasih banget udh nemenin kakak 
berbincang bincang moga ndang naik kelas ya. 
Dewo : iya mas sama-sama, saya masuk kelas dulu mas. 
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FIELDS NOTES 6 WAWANCARA 
 
Kode File   : W6/Budaya Literasi/ Membaca dan Karya Literasi 
Kategori  : Identifikasi Budaya Literasi 
Sub Kategori  : Membaca dan Karya Literasi 
Narasumber : Bp. Kusun Dahari, M. SI. (Waka Kurikulum MAN 
Sukohrjo) 
Waktu   : hari Selasa tanggal 5 April 2018 jam 8.00 
 Deskripsi Data : 
Pada hari Selasa tanggal 5 April 2018 tepat jam 08.00 WIB penulis 
menemui Bp. Kusun untuk melakukan wawancara. Berikut kutipan wawancara 
dengan Beliau. 
Peneliti : Assalamu’alaikum Bapak, ngapunten mau wawancra 
dengan Bapak boleh minta waktunya? 
Bp. Kusun : Wa’alaikumsalam ya mas, monggo.Boleh . 
Peneliti : Terkait dengan budaya literasi pak dikaitkan dengan visi 
Madrasah yakni Terwujudnya Generasi Muda Yang Islami, 
Prestasi, Berbudaya Dan Berwawasan Lingkungan Hidup, 
khususnya yang budaya bisa dijelaskan pak sekalian 
program-program yang terkait literasi? 
Bp. Kusun : Untuk literasi memang ada permennya sendiri bisa 
dibrowsing. Litersi itu menuntut anak untuk budaya literasi, 
literasi menjadi sebuah keniscayaan.Dan literasi itu tidak 
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hanya sebatas membaca di buku, bisa juga cari di internet, 
dan bisa juga dibacakan temen itu juga bisa disebut literasi 
mas.Guru biasanya meminta untuk siswa membaca buku 
dulu sebagai bentuk literasi.Setelah itu berpendapat.Walau 
wktu yang diberikan membaca tidak banyak paling hanya 5 
sampai 10 menit. Hal ini sangat efisien karena siswa akan 
mendapatkan sedikit gambaran dn lebih mudah guru 
menjelaskan kepada siswa dari pada yang belum baca sama 
sekali. Dan belum jelasnya nanti dibahas pada saat 
pembelajaran berlangsung.siswaUntuk program literasi 
juga sudah dilaksanakan setiap dua minggu sekali, kan 
minggu pertama upacara minggu ke dua Bapak Ibu guru 
ada rapat dan tidak ada upacara, maka anak-anak literasi, 
awalnya seperti itu. Cuman karena mainset kemudian 
berupa kebiasaan itu tidak mudah tidak sert merta itu anak 
itu literasi. Padahal Bapak Ibu guru tidak bisa memantau 
kan harus breafing. Awalnya untuk literasi fase berikutnya, 
karena literasi gak ada laporan diganti dengan peran OSIM 
atau ROHIS. Jadi waktu 55 menit tersebut digunakan untuk 
apa tentunya untuk literasi dipantau dengan teman sebaya 
dibantu OSIM dan ROHIS. Memang untuk pelaksanaan 
baru tahun ini tentu akan kami evaluasi, untuk 
optimalisasinya nanti apakah literasi seperti ini apakah mau 
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dimodel lain, kalo saya pribadi di kurikulum  saya rubah 
menjadi tidak hanya seperti tahun ini. anak hanya dibiarkan 
kemudian dipantau OSIM tapi ada guru yang memantau. 
Jadi guru nanti memantau pelaksanaan dari literasi 
utamanya. Biar guru BK dan guru GTT Karena guru 
kedianasan kan harus rapat dulu. Karena GTT tidak begitu 
terikat, dan saya susun saya kan jadwal misal minggu ini 
mencri peristiwa apa yang baru terjadi minggu berikutnya 
cerita. Jadi sabtu disampikan minggu berikutnya 
disampaikan senin disampaikan, diskusi yag ngetren adalah 
gerakan anti HOAX sebgai misal. Untuk kesimpulan seperti 
apa diberikan guru piket tadi. Satu kesimpulan dari satu 
kelas seperti ijma’. Bila budaya itu akan membentuk 
kebiasaan. Dan terus terang untuk kebisaan memang agak 
kurang bisa jadi nanti ditekankan oleh guru. Litersi juga  
include di KBM. Yang ditekankan dalam KBM bukan 
beban kurikulum yang diajar misalkan boleh justru anak 
dicari misalkan sifatnya mencari soal saja, tidak harus 
menjawab soal. Di PISA ternyata bentuknya Literasi semua 
tidak hanya menjwab a,b,c, essay, bisa menjodohkan. Dan 
soalnya internsional seperti itu.Untuk budaya literasi bisa 
hri senin, di KBM, dan juga lagi pentas seni di class 
meeting itu disampaikan jadi tidak hanya classmeeting itu 
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olahraga, tapi diantaranya ada lomba Literasi.Misalkan 
bercerita ada lomba literasi.Misal tentang korupsi.Budaya 
koroptif di DPR, anak otomatis baca dan kemudian 
diceritakan. Karena apa orang bercerita merangkum dari 
sebuah pemberitaan itu tidak mudah, perlu eksplorasi 
pemahaman dan menghafal, tentang opo seg diceritakke. 
Literasi itu tidak selalu hasil, kalo SD, SMP nya kurang 
tentu di SMA itu juga kurang.Ini seharusnya dibiasakan 
dari SD. Pendidikan dasar harus dikasih dulu sebelumnya 
kalo belum Madrasah harus punya trik yah seperti itu. 
Peneliti : Untuk kegiatan study tour siswa apakah dikenakan untuk 
membuat laporan sebagai bentuk literasi siswa? 
Bp. Kusun : Biasanya setelah diadakan study tour siswa dimintai 
laporan karya ilmiah yang nantinya dikumpulkan ke wali 
studi masing-masing sebagai penmbahan kegiatan literasi 
siswa. dan tidak hanya hiburan yang didapat tapi juga bisa 
menuliskan atau menuangkan pemikirannya dalm bentuk 
laporan karya wisata. 
Peneliti : Untuk pengadaan buku itu dari Madrasah bukan langsung 
dari pengelola perpus ya pak? 
Bp. Kusun  : Ini PR ya, terus terang ada program lebih lanjut. 
Sebenarnya per tahun ada.biasanya diadakan dikanwil. 
Sudah ditentukan  Dan rata-rata buku pelajaran bukan. 
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Buku non pelajaran. Pengadaannya di sana. Dan tahun ini 
saya berencana dana itutidak hanya ambil dari kanwil tapi 
saya ingin pembelanjaannya itu, buku-buku justru di luar 
dari buku pelajaran. Misal ya kita kn punya jurus agama 
berarti harus ada referensi kitab-kitab  tafsir, kemudian yaa 
buku induk dalam arti asli arab. Yang misalkan tafsir 
jalalain itu saja walaupun dalam terjemahan.Nanti bisa saja 
mengcompare oh seperti ini tafsir jalalain sehingga anak ini 
tau.Jadi anak membaca pun tau seperti ini.kemudian untuk 
yang lain misalkan fiksi kemudian ada pengetahuan-
pengetahuan lain misalkan pemikiaran, pemikiran islam. 
Tidak banyak yang penting, minimal taulah gak harus 
banyak-banyak. Seperti filsafat islam.  
Peneliti   : Kedepannya mau mengadakan sendiri atau menjagakan 
kanwil buku-bukunya? 
Bp. Kusun  : Seperti yang saya bilang di atas, dan kita bisa seperti itu 
Karena masing-masing pendidikan punya permasalahan, 
dan mempunyai potret yang berbeda dengan yang lainnya 
walaupun misalkan contoh di Sukoharjo ada beberapa 
Madrasah dan masalah di hadapi masing-masing Madrasah 
itu berbeda. Tentu penyelesaian Madrasah juga 
berbeda.Misal tentang litersai di Madrasah A sudah komplit 
kita belum maka kita adakan. Yaa kita lihat apa kita 
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kerjasama dengan pak kepala atau dari pihak komitee. 
Sekolah itu harus punya, tidak hany dalam konteks 
pelajaran. 
Peneliti   : Adakah anjuran kepada guru untuk lebih menekankan 
literasi? 
Bp. Kusun  : Kalo anjuran itu ada, cuman guru itu sendiri kurang 
pemahaman tentang literasi, ngertine literasi itu hanya 
membaca saja. Bukan sekedar itu, bisa saja bertemu di 
KBM misalkan di KBM, coba disampaikan hari 
sebelumnya untuk literasi.Dan saya melihat di MAN itu 
belum ada penyampaian tentang literasi di 
pendidikan.Apakah dri kemenag atau dari kanwil itu belum 
ada.dan kalo tahun ini ada kegiatan IHT literasi itu 
boleh.Belum ada tekanan ini wajib literasi dan ini hanya 
sebatas himbaun.Memang literasi itu memang di nilai itu 
gak ada masuknya ke suplement, itu untuk supplement 
untuk budaya literasi.Bisa diteliti antara nilai dengan 
budaya literasi bisa diteliti itu. 
Peneliti   : Pernah mengirimkan duta literasi sebagai bentuk literasi di 
luar Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)? 
Bp. Kusun  : Biasanya kampus ya, UNIVET pernah, terus Perda 
(Perpustakaan Daerah), di IAIN juga ada Camp anti 
HOAX. Dan ketika ada surat masuk kami tetap 
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mengirimkan. Dan target kmi bukan menang tapi palig gak 
anak punya pengalaman mengambil kompetisi. Selama bisa 
ditempuh dilakoni. Di tahun 2015 pernah mengirimkan 
lomba tentang  
Peneliti   : Lomba di sekolah ? 
Bp. Kusun  : Paling mading, sukur di setiap kelas ada. dan di belakang 
kelas itu ada mading itu hanya unsur melimpahkan 
kreativitas anak. Dan saya inginkan untuk dibelakang itu 
full mading, dan apakah itu bisa disetujui oleh Madrasah 
bisa dibicarakan dulu.Nah untuk HUT nanti bisa minta PPL 
untuk literasi nanti untuk judulnya bebes terserah.Kita juga 
perlu dukungan bukan hanya dari Waka kurikulum tapi yaa 
dibantu oleh guru kanbanyak peranannya, membimbing 
mengarahkan mengajar, mendampingi. 
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FIELDS NOTES 7 WAWANCARA 
 
Kode File   : W7/Budaya Literasi/ Membaca dan Karya Literasi 
Kategori  : Identifikasi Budaya Literasi 
Sub Kategori  :  Membaca dan Karya Literasi 
Narasumber  : Aisyah 
Waktu   : hari Selasa tanggal 9 Mei 2018 jam 17.00 
Deskripsi Data : 
 Pada hari Selasa tanggal 9 Mei 2018 jam 17.00 penulis melakukan 
wawancara dengan Aisyah melalui via WhatsApp.Berikut kutipan wawancara 
singkatnya. 
Peneliti : Aisyah aku mas Amir pernah staditur nah di Madrasah 
biasanya ada laporan study tourkarya ilmiah gitu? 
Aisyah : Iya mas dulu pas habis pulang dari study tour buat karya 
wisata. Disamping dapet refreshing juga dapat wawasan 
juga.Bisa lebih kenal dan tahu tempat-tempat yang 
dikunjungi.Dan bermanfaat pokoknya. 
Peneliti  : Makasih Syah. 
Aisyah   : Sama-sama mas. 
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FIELDS NOTES 8 WAWANCARA 
 
Kode File   : W8/Budaya Literasi/ Membaca dan Karya Literasi 
Kategori  : Identifikasi Budaya Literasi 
Sub Kategori  :  Membaca dan Karya Literasi 
Narasumber  : Erix Syahrul 
Waktu   : hari Selasa tanggal 24 Mei 2018 jam 20.00 
 Deskripsi Data : 
Peneliti  : Mas erix kan ketua OSIM nih bgaimana tanggapan mas 
erix adanya kegiatan tersebut? 
Erix `: Ya mas, tentu kegiatan literasi di MAN Sukoharjo sangat 
bagus saya sangat senang dengan adanya program tersebut. 
begitu tandanya ada kinerja OSIM dan ROHIS.Hal ini kami 
mendukung sangat.Kegiatan literasi ini sangat mendukung 
baik untuk siswa maupun dari pihak sekolah. 
Peneliti  : bisa diceritakan prosesnya mas? 
Erix : hari Senin pertama dan ketiga digunakan upacara mas 
setiap senin. Pekan dua dan keempat digunakan literasi di 
dalam kelas pengawasan dari OSIM dan ROHIS sedang 
guru mulai rapat dari jam 7.00 WIB sampai 7.55 WIB. 
Waktu 55 menit digunakan untuk literasi dalam kelas 
mas.Pak guruh juga sudh menyampaikan materi literasi 
trending topic yang baru hangat-hangatnya itu diliterasi 
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oleh setiap siswa dan didiskusikan pada hari seninnya 
dirangkum kesimpulan bagaimana dan dikumpulkan ke 
petugas OSIM dan ROHIS.Gitu mas. 
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FIELDS NOTES 1 OBSERVASI 
 
Kode File  : O1/Profil Madrasah  
Kategori  : Identifikasi Profil Madrasah 
Waktu  : hari Kamis, tanggal 12 April 2018 jam 06.30  
Tempat  : MAN Sukoharjo 
 
MAN Sukoharjo terletak kira-kira 300 m menuju jalan raya besar Jetis – 
Carikan Sukoharjo (jalur bis besar arah Solo – Jakarta). Akses untuk menuju ke 
MAN Sukoharjo termasuk mudah.Para siswa dapat menggunakan berbagai 
macam alat transportasi untuk menuju ke sekolah seperti angkutan umum, bis, 
becak, dan sebagainya.Sebagian besar siswa menggunakan sepeda dan motor, 
sebagian lainnya menggunakan angkutan umum dan bis. Untuk para siswa yang 
naik angkutan umum atau bis turun di depan gerbang masuk MAN Sukoharjo 
selanjutnya mereka harus berjalan kaki untuk ke MAN kira-kira 300 m. Tidak 
jarang juga para siswa tersebut berboncengan dengan temannya atau diantarkan 
orang tua dan saudaranya.Terlihat banyak siswa bergiliran masuk ke dalam 
Madrasah. Ada yang menggunakan sepeda motor dan ada yang mengunakan 
sepeda. Siswa MAN mempunyai kebiasaan setiap masuk ke Madrasah siswa 
bersalaman dengan guru yang jaga di depan gerbang. Biasanya guru BK. 
MAN (Madrasah Aliyah Negeri) Sukoharjo terletak di Jl. KH. Samanhudi, 
Jetis, Sukoharjo, Jawa Tengah, atau kira-kira 300 m sebelah utara PT SRITEX 
Sukoharjo. Kode Pos 57511, Telp (0271) 593766.MAN Sukoharjo menghadap ke 
arah utara, berada di jalan perumahan yang kecil. Sebelah barat MAN perumahan 
LAMPIRAN 8 
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warga atau tempat kos karyawan PT SRITEX, sebelah timur persawahan, sebelah 
selatan masjid dan perumahan, serta sebelah utara ada 2 kelas tambahan MAN 
Sukoharjo, yang sekarang ini ditempati oleh kelas X IPA 3 dan X IPA 4 yang 
menghadap ke arah barat. 
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FIELDS NOTES 2 OBSERVASI 
 
Kode File  : O2/Budaya Literasi/ Membaca dan Karya Literasi 
Kategori : Identifikasi Peranan Guru PAI 
Tempat : Kelas X IPS 1 
Waktu  : hari Selasa tanggal 8 Mei 2018 jam 7.15 
 
 Terlihat begitu Nampak anak-anak ingin mengikuti pelajaran karena jam pertama. 
Dimulai dengan salam  dan absen dari pak Guruh. Setelah itu pak Guruh menyapa 
dan sedikit basa basi karena kemaren ada kegiatan outbond dan sepertinya ada 
yang absen juga. Setelah sedikit basa-basi tentu dilanjut dengan pelajaran , dan 
hari itu pelajarannya adalah pelajaran hadis. Setelah dibuka dengan salam anak 
diminta untuk literasi terlebih dahulu dan dilanjutkan pembelajaran dengan anak 
membaca diberi tanggapan dan diberi penjelasan.sebelumnya anak diminta untuk 
memberikan tanggapan. Dan tentu untuk membaca sudah diingatkan guru 
semenjak pertemuan yang  lalu dan di dalam kelas anak dimintai pendapat dan 
membaca buku sesuai pelajarannya.Dan saat itu ada anak yang masih 
membawatas dalam pelajaran, pak Guruh pun memberi tahu dan anak itu mau 
melepasnya dan dimintanya untuk membaca.Kemudian dilontarkan pertanyaan 
lagi kepada siswaapa itu Muttawatir? Dan disaat itu diam. Pak Guruh memberikan 
relaksasi dan motivasi menjawab salah pun tidak apa-apa.Siapa tho yang mau 
nyeneni gak ada.akhirnya anak mau menjawab dan memberikan pendapatnya 
satu-satu. Dalam tengah KBM anak diberikan tugas mengerjakan dengan teman 
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sebangkunya dengan maksud ada komunikasi dengan kedua pihak dan tukar 
pendapat. Dan di akhir pelajaran anak dimintai tugas untuk membaca bab 
berikutnya dan itumenjadi rutinitas pak Guruh. 
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FIELDS NOTES 3 OBSERVASI 
 
Kode File  : O3/Budaya Literasi/ Membaca dan Karya Literasi 
Kategori : Kegiatan literasi di Perpustakaan 
Tempat : Perpustakaan  
Waktu  : hari Selasa tanggal 17April 2018 jam 9.30 
 Terlihat suasana tenang dan dami di perpustakaan MAN Sukoharjo saat itu ada 
dua orang siswi yang sedang asyik membaca buku.Terlihat jelas sedang 
menghayati meresapi buku bacaan yang sedang dibacaanya Dan tentu dalam 
perpustakaan tidak hanya menyediakan buku pelajaran namun non pelajaran 
seperti fiksi, pemikirn sains, Islam, al quran tafsir, terjemah dan masih banyak 
lagi.Di perpus anak tidak hanya untuk membaca saja untuk pertukaran pikiran, 
ngobrol, ngerjakan tugas dan paling banyak yakni meminjam buku untuk tugas 
yang diberikan oleh Bapak Ibu guru. 
Selain ada anak yang membaca juga ditunggui oleh Bapak Ibu guru yang 
menjaga perpustakaan.Sebelum membaca anak diminta untuk mengisi daftar 
kunjungan.Dan baru mulai membaca buku.Buku yang telah dipinjam harus 
dikembalikan ditempat sedia kala meminjam.Sehingga siswa tahu tempat buku 
yang mau dipinjam atau dikembalikan. 
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FOTO-FOTO 
 
Wawancara Dengan Bp. Guruh S.Pd. Selaku Guru PAI 
 
Wawancara Dengan Bp. Kusun Dahari, M. SI Selaku Waka Madrasah 
 
Wawancara Dengan Bp. Suparmin, S. Pd. I 
LAMPIRAN 9 
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Wawancara Dengan Bp. Sriyanto, S.Pd. I 
 
Wawancara Dengan Dewo Affaquin F. Selaku Siswa Madrasah 
 
Wawancara Dengan Aisyah Via WhatsApp 
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Siswa Sedang Mengembalikan Buku 
 
Siswa Sedang Menempatkan Buku 
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Siswa Sedang Membaca Buku Di Perpustakaan 
 
Buku Tamu Perpustakaan 
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Buku Pengunjung Perpustakaan 
 
 
Buku Pinjaman Bahan Pustaka 
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Buku Inventaris Bahan Pustaka 
 
 
Kartu Pinjam Siswa 
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Siswa Membaca Sebelum KBM 
 
Bp. Guruh Sedang Mengabsen 
 
Siswa Sedang Membaca Saat KBM 
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Bp Guruh Meminta Siswa Mengungkapkan Pendapatnya 
 
Siswa Yang Dimintai Pendapat 
 
Siswa Membaca Memakai Ransel (Sebelum Ditegur) 
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Siswa Membaca Melepas Ransel (Setelah Ditegur) 
 
 
Salah Satu Karya Siswa Membuat Mading Kelas
 
Salah Satu Karya Siswa Melukis Pohon Di Belakang Kelas 
